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ABSTRAK 

 

Nama/NIM  : Saddam Husien/190302004 

Judul Skripsi : Kerukunan Beragama Dalam Konsepsi Islam Aktual      

Jalaluddin Rakhmat. 

Tebal Skripsi : 76 Halaman 

Prodi   : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I : Nurlaila S.Ag.M.Ag 

PembimbingII : Dr.Muqni Affan Abdullah,Lc.MA 

 

Penelitian ini membahas tentang kerukunan beragama yang menjadi isu 

krusial di era sekarang atau di era globalisasi yang penuh dengan 

keberagaman keyakinan dan keberagaman pendapat. Skripsi ini juga 

bertujuan untuk mengkaji konsep kerukunan beragama dalam pemikiran 

Islam aktual, yang berfokus pada relevansinya dalam konteks masyarakat 

yang majemuk. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka, menganalisis Al-qur’an, hadis, serta karya-

karya pemikiran Islam kontenporer yang membahas tentang hubungan antar 

umat beragama. Hasil penelitian menunjukan bahwa ajaran Islam 

mengajarkan penghormatan terhadap perbedaaan keyakinan, dengan prinsip-

prinsip seperti taqarrub (pendekatan), mu’amalah yang baik (hubungan 

social yang adil), dan penghormatan terhadap hak-hak individu agama lain. 

Skripsi ini juga membahas tentang bagaimana konsep pluralisme dari 

Jalaluddin Rakhmat. Dalam konteks aktual pemahaman ini diinterprestasikan 

sebagai upaya membangun dialog antaragama, mengatasi konflik berbasis 

agama, dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang damai. 

pemikiran Islam aktual menekankan bahwa kerukunan beragama bukan 

hanya kewajiban moral, melainkan syarat untuk terwujudnya keamanan dan 

kesejahteraan bersama. Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa konsep 

kerukunan beragama dalam Islam aktual menurut Jalaluddin Rakhmat 

memiliki landasan tekstual yang kuat dan relevasi, praktis untuk menghadapi 

tantangan sosial saat ini. Diperlukan upaya kolaborasi antara pimpinan 

agama, akademisi, dan masyarakat untuk mewujudkan nilai-nilai ini dalam 

kehidupan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Dari segi kebahasaan Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata 

salima yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima 

selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk 

dalam kedamaian. Harun Nasution mengatakan bahwa Islam menurut 

istilah (Islam sebagai agama), adalah agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad 

Saw. 

Sedangkan kata aktual berasal dari bahasa Inggris aktual yang 

berarti keadaan yang sebenarnya, memang betul-betul dan sesungguhnya. 

Kata aktual juga bisa diartikan sebagai suatu kajian atau peristiwa terhangat 

yang terjadi pada saat ini, juga bisa dikatakan sebagai peristiwa-peristiwa 

hangat yang terjadi pada zaman modern ini. Jadi yang dinamakan dengan 

Islam aktual itu adalah suatu peristiwa atau kajian Islam yang terjadi pada 

zaman sekarang atau zaman modern. 

Sebagai agama terakhir, Islam diketahui memiliki karakteristik yang 

khas dibandingkan dengan agama-agama yang datang sebelumnya. Melalui 

berbagai literatur yang berbicara tentang Islam dapat dijumpai uraian 

pengertian agama Islam, sumber dan ruang lingkup ajarannya serta cara 

untuk memahaminya. Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhan 

(vertikal) dan hubungan antara manusia dengan manusia lain dalam 

kehidupan sosial dan alam sekitarnya (horizontal).
1
 

                                                           
1 Jurnal Metodologi studi Islam: ISLAM AKTUAL 
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Islam aktual adalah sebuah respon dari kalangan penganut Islam 

tentang perlunya langkah-langkah dan usaha-usaha yang sungguh-sungguh 

untuk mewujudkan ajaran Islam yang sudah terumuskan secara konseptual 

dalam kitab suci, al-Sunnah dan pendapat para ulama dalam kenyataan yang 

sesungguhnya pada perilaku umatnya.
2
 

Pada zaman modern seperti saat ini, perkembangan teknologi sudah 

sangat pesat dan tentunya hal ini tidak bisa terlepas dari dampak negative 

yang bisa saja memperkeruh suasana ataupun masalah yang terjadi di 

antara masyarakat. banyak sekali konflik-konflik yang terjadi beberapa saat 

belakangan ini, tentunya hal ini di sebabkan oleh berbagai macam faktor 

yaitu ekonomi, pendidikan, suku, ras maupun agama. Tentunya agama 

memiliki peran penting dalam menciptakan harmonisasi diantara 

masyarakat, agama diharapkan mampu meredam masalah-masalah sosial. 

Agama sebagai pusat spiritual pada dasarnya menjadi pemersatu yang 

mendamaikan manusia bukan menjadi penyebab perpecahan agama, 

banyak orang menggunakan sebagai alat politik dengan maksud memaksa 

munculnya pemahaman yang sama terhadap ajaran agama sehingga 

berkembang sifat eksklusif, akhirnya menimbulkan pertentangan dan 

perpecahan antara umat beragama. Belakangan ini seringkali banyak 

ditemukan munculnya situasi perbedaan dan perdebatan yang merjadi di 

kalangan masyarakat.  

Islam merupakan keprcayaan yang mempunyai watak shalih li kulli 

zamanin wa makanin (kontekstual di setiap zaman dan tempat). Ia pula 

universal yang  artinya berlaku menyeluruh buat semua bangsa, keadaan 

dan waktu. Di samping watak Islam yang merombak situasi dan kondisi 

zaman ke arah yang lebih baik dan dalam beberapa hal dia juga dapat 

                                                           
2 Jurnal Metodologi studi Islam: ISLAM AKTUAL  
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mengalami perubahan penafsiran sesuai konteks zaman atas landasan teks 

yang ada dalam Qur’an dan Sunnah. namun, yang dapat mengalami 

perubahan penafsiran ini hanya tertuju pada ayat-ayat yang bersifat 

muamalah, sebab ayat-ayat yang bersifat ubudiyah harus diambi apa 

adanya (taken for granted). 

Menurut Harun Nasution, jika dibedakan dalam ajaran Islam itu 

sendiri ada dua hal pokok, yaitu pertama ajaran Islam yang absolut, mutlak 

serta tidak boleh mengalami perubahan. kedua, ajaran yang boleh 

mengalami perubahan dan penafsiran baru sesuai konteks zaman. 

Islam aktual memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Islam yang tampak dalam perilaku pemeluknya sebagai realisasi atau 

pengamalan dari ajaran Islam yang terdapat dalam al-Quran, al-Sunnah 

dan pendapat para ulama. 

2. Islam yang berupaya sungguh-sungguh agar ajaran Islam terdapat dalam 

Al-Quran, al-Sunnah dan pendapat para ulama tersebut terlihat dalam 

kenyataan empirik dan perilaku. 

3. Karena sifatnya pengamalan, maka Islam aktual adalah Islam yang telah 

mempribadi. Dalam prosesnya Islam aktual ini akan bersinggungan atau 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dimana Islam dipraktekan. 

4. Karena sifatnya yang telah mempribadi maka Islam aktual akan 

menemukan  bentuknya yang amat bervariasi dan beragam, sungguhpun 

sumbernya tetap satu. 

5. Sifatnya sangat pribadi, karena sulit sekali untuk dicarikan rumusan atau 

definisi tentang Islam yang dapat dipakai oleh seluruh umat manusia. 
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Definisi yang dapat diterima seluruh umat adalah definisi yang terdapat 

dalam kitab suci. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, tampak jelas bahwa Islam aktual 

adalah Islam yang dihayati dan dipraktekkan dalam kenyataan hidup 

sehari-hari di masyarakat. serta dalam interaksinya dalam memecahkan 

berbagai masalah sosial kemasyarakatan, ekonomi, politik dan lain 

sebagainya. 

Kerukunan beragama merupakan pilar penting pada kehidupan 

berbangsa serta bermasyarakat di Indonesia, yang juga menggunakan nilai-

nilai dasar Pancasila sebagai sila pertama yang mengakui perbedaan agama. 

Pada konteks Islam ajaran yang mengedepankan ukhuwah serta 

penghormatan terhadap perbedaan menjadi landasan utama dalam menjaga 

keharmonisan antarumat beragama. Namun pada sisi lain, muncul 

fenomena eksklusivisme dan fanatisme beragama yang dapat mengancam 

stabilitas sosial dan persatuan bangsa. Hal ini diperparah dengan adanya 

polemik seputar konsep pluralisme agama di Indonesia terutama setelah 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang haramnya 

pluralisme pada tahun 2005. 

Dalam menghadapi dinamika itu, timbul pemikiran dari berbagai 

cendekiawan muslim yang berusaha memberikan konsepsi yang relevan 

dengan kondisi aktual. Salah satunya adalah KH. Jalaluddin Rakhmat, yang 

dikenal sebagai tokoh pluralisme yang mengkonstruksi pemikirannya 

dengan mengambil landasan normatif dari ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam 

bukunya Islam dan Pluralisme: Akhlak Al-Qur'an Menyikapi Perbedaan, ia 

mengemukakan pandangan bahwa setiap agama yang berdasarkan 

keyakinan kepada Allah SWT, hari akhir dan amal saleh memiliki nilai 

positif dan hak untuk mendapatkan keselamatan. selain itu, konsep Islam 
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aktual yang digagasnya juga menekankan pentingnya menginterpretasikan 

ajaran Islam sesuai dengan konteks zaman dan kebutuhan masyarakat 

modern, tanpa meninggalkan esensi ajaran agama itu sendiri. 

kondisi sosial di Aceh sebagai daerah dengan mayoritas muslim, 

memiliki dinamika tersendiri terkait kerukunan beragama. Meskipun secara 

umum kehidupan beragama di Aceh cukup damai, namun tidak terlepas 

dari potensi konflik yang dapat muincuil akibat peirbeidaan pandangan dan 

praktik keiagamaan. oleih kareina itui kajian teintang konseipsi keiruikuinan 

beiragama dalam Islam aktuial meinuiruit Jalaluiddin Rakhmat meimiliki 

reileivansi peinting uintuik dijadikan reifeireinsi dalam meirawat dan 

meimpeirkuiat keiruikuinan antaruimat beiragama, baik di Aceih mauipuin seicara 

nasional. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan, ruimuisan masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana konseipsi keiruikuinan beiragama dalam Islam aktuial yang 

digagas oleih Jalaluiddin Rakhmat? 

2. Apa kontribuisi peimikiran Jalaluiddin Rakhmat teirhadap 

peingeimbangan keihiduipan beirmasyarakat dan beiragama di Indoneisia 

khuisuisnya di Aceih? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 Adapuin manfaat dan tuijuian peineilitian ini antara lain : 

1. Tujuan  
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a. Uintuik meingeitahuii Apa kontribuisi peimikiran Jalaluiddin Rakhmat 

teirhadap peingeimbangan keihiduipan beirmasyarakat dan beiragama di 

Indoneisia khuisuisnya di Aceih? 

b. Uintuik meingeitahuii Bagaimana konseipsi keiruikuinan beiragama dalam 

Islam aktuial yang digagas oleih Jalaluiddin Rakhmat? 

 

 2.  Manfaat  

1. Seibagai bahan peirtimbangan bagi peimeirintah dan leimbaga teirkait 

dalam meinyuisuin keibijakan yang meinduikuing keiruikuinan antaruimat 

beiragama, teiruitama di Aceih. 

2.  Meinjadi suimbeir informasi dan peimahaman bagi masyarakat uimuim, 

khuisuisnya uimat muislim, teintang peintingnya keiruikuinan beiragama 

dan pandangan yang seisuiai deingan ajaran Islam. 

3. Dapat dijadikan bahan kajian dan diskuisi dalam keigiatan peindidikan 

dan dakwah uintuik meiningkatkan keisadaran dan sikap toleiransi 

antaruimat beiragama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI  

Landasan teiori dari skripsi ini ialah muirni dari teiori ataui kajian dari 

salah satui tokoh yang meingkaji teintang Islam aktuial yaitui Jalaluiddin 

Rakhmat(29 aguistuis1949-15 feibruiari 2021). 

1. Konsep Agama 

Tidak ada satupun definisi agama yang dapat diterima secara umum. 

Para filosof, sosiolog, psikolog dan teolog telah merumuskan definisi tentang 

agama menurut caranya masing-masing. Tidak adanya definisi agama yang 

dapat diterima secara umum itu, antara lain dikarenakan memberikan definisi 

atau pengertian agama itu merupakan hal yang cukup sulit, sebagaimana 

dijelaskan Mukti Ali dalam ceramahnya berjudul "Agama, Universitas dan 

Pembangunan" di IKIP Bandung pada tanggal 04 Desember 1971. 

Paling sedikit ada tiga alasan untuk hal ini. Pertama karena 

pengalaman agama itu adalah soal bathin dan subyektif, juga sangat 

individualistis ... Alasan kedua ialah, bahwa barangkali tidak ada orang yang 

berbicara begitu bersemangat dan emosional lebih daripada membicarakan 

agama, maka dalam membahas tentang arti agama selalu ada emosi yang 

kuat sekali hingga sulit memberikan arti kalimat agama itu. Alasan ketiga 

ialah, bahwa konsepsi tentang agama akan dipengaruhi oleh tujuan orang 

yang memberikan pengertian tentang agama itu. 

Secara terminologis, Harun Nasution memberikan definisidefinisi 

tentang agama sebagai berikut:  
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1. Pengakuan adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang 

harus dipatuhi.  

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. 

3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan 

pada suatu sumber yang berada di Iuar diri manusia dan yang 

mempengaruhi perbuatan manusia. 

4. Kepercayaan kepada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara 

hidup tertentu. 

5. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 

seorang Rasul. 

Dari definisi-definisi di atas, tampaklah bahwa pengertian agama 

yang disodorkan para ahli berbeda, sesuai pendekatan yang digunakan 

masing-masing. Dalam hubungan ini, para filosof, sosiolog, psikolog dan 

teolog berbeda pendapatnya mengenai agama, karena pendekatan mereka 

Juga berbeda. Endang S. Anshari mengemukakan: Sebagian filosof 

beranggapan bahwa religion itu adalah supertitious structure of incoherent 

metafhisical nations; sebagian ahli sosiologi lebih senang menyebut 

religion sebagai collective expression of human values; para pengikut Karl 

Max mendefinisikan religion dengan the opiate of the people. 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa tak ada batasan tegas mengenai 

religion, yang mencakup berbagai fenomena religion itu. Walaupun agak 

mustahil memberikan definisi yang sempuma tentang religion, namun ada 

bentuk-bentuk yang mempunyai ciri-ciri khas dari aktivitas religion, yaitu: 

kebaktian; kebiasaan antara sakral dengan yang pro/an; kepercayaan 
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terhadap jiwa; kepercayaan  terhadap Dewa-dewa atau Tuhan; penerimaan 

atas wahyu yang supranatural; dan pencarian keselamatan.
3
 

2. Konsep Kerukunan Umat Beragama  

Keiruikuinan umat beiragama meiruijuik pada kondisi di mana beirbagai 

keilompok beiragama dapat hiduip beirdampingan deingan damai seirta saling 

meinghormati, dan beikeirja sama tanpa adanya konflik akibat peirbeidaan 

keiyakinan. Meinuiruit Komisi Nasional Anti Keikeirasan Beirbasis Agama dan 

Keipeircayaan (KOMNAS HAM) keiruikuinan beiragama tidak hanya teintang 

meinghindari konflik, teitapi juiga meimbanguin sineirgi antaruimat beiragama 

dalam meinyeileisaikan masalah sosial beirsama.
4
 

Dalam konteiks Indoneisia, keiruikuinan umat beiragama diatuir dalam 

beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan, seipeirti Uindang-Uindang Nomor 3 

Tahuin 2006 teintang Peimeiliharaan Keiruikuinan antaruimat beiragama yang 

peineigasan hak seitiap orang uintuik meimeiluik keipeircayaan dan keiyakinannya 

seirta keiwajiban uintuik meinghormati peirbeidaan.
5
 

3. Konsep Islam Aktual  

Islam aktuial meiruipakan konseip peimikiran yang beiruisaha 

meinjeimbatani ajaran Islam deingan dinamika zaman modeirn, seihingga teitap 

reileivan seirta dapat meimbeirikan soluisi atas masalah yang dihadapi 

masyarakat. Konseip ini banyak dikeimbangkan oleih ceindeikiawan muislim 

seipeirti Nuircholish Madjid, Dawam Rahardjo, dan Jalaluiddin Rakhmat.  

                                                           
3 A'la Maududi, Sayyid Abdul, Pokvk-pokok Pandangan Hidup Muslim, Bulan 

Bintang, Jakarta, 1967. 

4 Ibid, hlm.18 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 tentang Pemeliharaan 

Kerukunan Antarumat Beragama. Pasal 2 ayat (1). 
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Nuircholish Madjid meingeimuikakan konseip "Islam yang Kompreiheinsif" 

yang meineikankan keiseisuiaian ajaran Islam deingan peirkeimbangan ilmui 

peingeitahuian dan teiknologi, seirta peinghormatan teirhadap keibeiragaman.
6
 

Seimeintara itui Dawam Rahardjo fokuis pada aspeik sosial keiagamaan deingan 

meingeideipankan nilai-nilai keiadilan dan keiseijahteiraan masyarakat. 

 

4. Konsep kerukunan Umat beragama menurut Jalaluddin Rakhmat  

Jalaluiddin Rakhmat meindeifinisikan keiruikuinan beiragama seibagai 

beintuik wuijuid dari uikhuiwah insaniyah yang diajarkan oleih Islam, pada 

seitiap individui dan keilompok beiragama, meimiliki hak yang sama uintuik 

hiduip dan beirkeimbang.
7
 Dalam buikuinya Islam dan Pluiralismei: Akhlak Al-

Quir'an Meinyikapi Peirbeidaan, ia meingeimuikakan tiga pilar uitama 

konseipsinya: 

a. Peinghormatan teirhadap peirbeidaan: beirdasarkan Al-Quiran suirat al-

Kafiruin ayat 6 yang meinyatakan bahwa seitiap orang meimiliki agama 

masing-masing. 

b. Peineirimaaan nilai positif dari agama lain. kareina Seitiap agama itui 

seilalui meingajarkan keibaikan dan meimiliki kontibuisi bagi 

keimaslahatan uimat manuisia. 

c. Keirjasama antar uimat beiragama. Misalnya meinjalin huibuingan yang 

konstruiktif uintuik meinangani masalah beirsama seipeirti keimiskinan, 

Peindidikan, dan lingkuingan hiduip.
8
 

Jalaluiddin Rakhmat juiga meineigaskan bahwa konseip pluiralismeinya 

tidak beirteintangan deingan ajaran Islam, meilainkan meiruipakan wuijuid 

aktuialisasi ajaran yang meingeideipankan kasih sayang dan peirdamaian. 

                                                           
6 Ibid., hlm.57. 
7 Rakhmat, Jalaluddin. Islam dan Pluralisme: Akhlak Al-Qur'an Menyikapi 

Perbedaan. Jakarta: Republika Penerbit, 2019. hlm. 23. 
8 Ibid. hlm. 35-37. 
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Proseis globalisasi di peirkirakan seimakin beirtambah ceipat pada 

masa meindatang, Colin Rosei seibagai mana di kuitip Nuir Kholish 

meinyatakan bahwa duinia seidang beiruibah deingan keiceipatan langkah yang 

beiluim peirnah teirjadi seibeiluimnya. Masyarakat muislim seibagian dari 

masyarakat global tidak leipas dari akibat globalisasi deingan peirkeimbangan 

peinduiduiknya. 

Maka dari itui muincuillah Islam aktuial seibagai reiaksi teirhadap 

kondisi uimat Islam yang meirasa cuikuip meiyakini agamanya seibagai agama 

yang uingguil dibandingkan uimat agama lainnya. namuin dalam prakteiknya 

tidak seisuiai deingan Islam yang konseiptuial dan uingguil itui seindiri. Islam 

aktuial meinginginkan agar uimat Islam meingamalkan ajaran agamnya seicara 

aktuial.
9
 

Latar beilakang muincuilnya Islam aktuial yaitui dilatarbeilakangi oleih 

seimangat uintuik meinggalakan ajaran Islam, seihingga ajaran Islam dapat di 

rasakan keibeiradaannya di teingah-teingah masyarakat. Apa yang suidah di 

konseipkan dalam kitab suici Al-Quiran dan al-Suinah, Jalaluddin Rakhmat 

menginginkan islam itu hidup bekerja, maksudnya islam itu di praktekan 

bukan hanya sebuah teori semata. seirta peindapat para uilama yang beiluim 

bisa beirbuiat apa apa, ataui beiluim dapat meinguibah keiadaan uimat manuisia, 

sangat sulit bagi para ulama untuk mengubah keadaan umat saat ini. keicuiali 

jika ajaran-ajaran yang di konseipsikan itui teilah di wuijuidkan dalam 

keinyataan eimpirik.  

Di duinia luiar mauipuin di indoneisia orang yang beiragama Islam itui 

seiring di seibuit deingan muislim. Nah dari nama ini maka timbuilah seibuiah 

peirtanyaan .”apakah seimuia muislim itui sama?” karna duinia eiropa leibih 

teirbiasa deingan agama Kristein, maka kita meimahami banyak keibeiragaman 

                                                           
9 Jurnal islam aktual.r2ntlibrary.blogspot.com 
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dalam kristein. Kristein meinyatakan dirinya dalam banyak beintuik dan 

konteiks. Islam juiga deimikian meiskipuin muislim beirtahan bahwa hanya 

teirdapat satui Islam di wahyuikan seirta dimandatkan seicara keituihanan, 

teirdapat banyak inteirpreistasi muislim teirhadap islam. Ada duia cabang 

uitama yaitui, suinni (85% dari muislim duinia)dan syiah (15%), di dalamnya 

ada beiragam teiologi seirta huikuim. seilanjuitnya Islam juiga meimiliki tradisi 

mistik yang kaya, yaitui  meincakuip banyak ordei suifi atauipuin peirsauidaraan. 

Islam meiwakili keisatuian dasar dari keipeircayaan dalam suiatui keibeiragaman 

buidaya. Prakteik Islam meinyatakan dirinya deingan cara beirbeida dalam 

banyak buidaya yang meiluias beirasal dari Afrika Uitara sampai Asia 

Teinggara juiga di Eiropa dan Ameirika.
10

 

Masalah keiagamaan yang aktuial (barui) leibih banyak meingguinakan 

meitodei ijtihad daripada istinbat. Meitodei ijhtihad yang dimaksuid dalam 

peimbahasan ini adalah masalah-masalah yang tidak ada keiteintuiannya 

dalam nas, seidangkan di hadapi dan dilakuikan oleih uimat Islam, kareina 

sangat di buituihkan dalam keilangsuingan hiduipnya. Teitapi meitodei istinbat 

adalah uipaya maksimal uintuik meinarik suiatui keiteintuian huikuim dari nas 

yang ada, baik nas Al-quiran mauipuin hadist. Seibeinarnya meinuiruit produik 

fiqih klasik banyak juiga yang beirsuimbeir dari produik peinalaran inteileiktuial ( 

uipaya rasionalisasi para uilama) beirdasarkan logika keiilmuian, Bahkan 

imam syafi’I seindiri meingguinakan meitodei ijhtihad deingan cara 

meingguinakan instruimrn istiqra (riseit ataui peineilitian) dalam meineintuikan 

seisuiatui keiteitapan huikuim, misalnya keitika meineintuikan masa haid seiorang 

wanita seirta meineintuikan 1 ramadhan dan 1 syawal. 
11

 

                                                           
10 Jhon L.Esposito .islam aktual ,jawaban atas gejolak masyarakat post-mod. Hal 

1-2 
11 MA.Sahal Mahfudz,solusi problematika aktual hukum islam,keputusan 

Muktamar, munas dan kombes NU 1926 M-1999M, Lajnah ta’lif wan-Nasyr(LTN)NU Jawa 

Timur, Surabaya,2004,hal xiv  
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Ada beibeirapa hal yang tidak boleih di langgar dalam peineintuian 

huikuim yang beirdasarkan hasil ijtihad (peinalaran rasional) antara lain: 

1. Tidak boleih meiruisak keiteintuian dasar yang beirkaitan deingan aqidah 

(keipeircayaan Islam). 

2. Tidak boleih meinguirangi ataui meinghilangkan martabat manuisia, lalui 

disamakan deingan martabat heiwan. 

3. Tidak boleih meindahuiluikan keipeintingan peirorangan atas keipeintingan 

uimuim. 

4. Tidak boleih meinguitamakan hal-hal yang masih samar-samar 

keimanfaatannya atas yang suidah nyata keimanfaatannya.  

5. Tidak boleih meilanggar keiteintuian dasar ahlakuil karimah (moralitas 

manuisia).
12

  

Di dalam buikuinya Jaluiddin Rakhmat teilah meincoba meinampilkan 

peimahamannya meingeinai Islam. Ia tampak keiceiwa deingan peimahaman 

Islam yang teilah beirpuisat aspeik rituial dan meiluipakan aspeik sosial dan 

inteileiktuial. Keilihatan seijeinak ia binguing keitika kakinya beiluim meinjeijak kei 

anak tangga beirikuitnya. Ada keisan, ia meireimeihkan hal-hal rituial dan 

meinonjolkan seicara agak beirleibihan aspeik sosial Yang adil teintui yang 

seiimbang. Siapa tahui, Rakhmat meineintang eikteireimismei rituial malah jatuih 

keipada eikstimismei sosial. Padahal dalam banyak hal, masih banyak kauim 

muislimin Indoneisia yang pada aspeik rituial puin beiluim seipeinuihnya 

meinjalankan, ataui bahkan beiluim meineitahuii ajaran Islam. Dikhawatirkan 

orang yang tidak meilanjuitkan ibadah rituial meingguinakan juistifikasi seipeirti 

yang dinyatakan oleih Rakhmat.  

Bagi uilama Islam keitika itui teirseidia duia pilihan: meindobrak ataui 

meinguicilkan diri. Uintuik meindobrak dipeirluikan duia hal: wawasan ilmiah 

                                                           
12 Prof.Dr.H.Mahjuddin,M.Pd.I,Masail Al-fiqh,kasus-kasus aktual dalam hukum 

islam,edisi revisi,hal 3 
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dan keibeiranian, inteileiktuialitas dan inteigritas. cuima, alangkah jarang 

keiduianya beirpadui pada diri seiseiorang. karna itui banyak meireika yang 

meimilih alteirnatif kei duia. Disini, tasawuif meimeigang peiranan peinting, 

tasawuif teintui deingan meingeisampingkan tasawuif yang militan dan dinamis 

meimbeirikan teimpat peilarian, meinimbuilkan “eiscapei meichanism”.beirsama 

deingan keibijaksanaan tasawuif teilah meimpeirkokoh citra Islam yang rituial 

dan mistikal.
13

 

B. PENELITIAN RELEVAN 

Teima yang di teiluisuiri oleih peinuilis ini adalah suiatui yang beiluim 

peirnah di uilas oleih induividui lain. Uintuik meiminimalkan keiseimpatan 

teirjadinya peinguilangan, peinuilis juiga haruis meinjeilajahi stuidi seibeiluimnya. 

Dari eiksplorasi teirseibuit meindapatkan peingeitahuian teintang beibeirapa stuidi 

yang beirhuibuingan. Adapuin stuidi yang beirhuibuingan yang diteiliti oleih 

peinuilis seisuiai deingan isui dalam peineilitian ini. 

Seibagai contoh dari peineilitian seibeiluimnya yang beirkaitan deingan 

topik teirseibuit terdapat stuidi yang dilakuikan oleih Khairil Anwar deingan 

juiduil peindidikan Islam konteimporeir, teirdapat peirsamaa antara riseit dari 

Khairil Anwar dan riseit ini, yaitui meimbahas teintang feinomeina Islam yang 

teirjadi saat ini. Adapuin peirbeidaan dari riseit yang di keimuikakan oleih 

Khairil Anwar ini beirtuijuian uintuik meingeikplorasi aktuialisasi deisain 

peindidikan Islam konteimporeir. seimeintara itui peinuilis leibih meingkaji 

teintang bagaimana peimikiran dari Jalaluiddin rakhmat teintang  keiruikuinan 

uimat beiragama  dalam konseipsi Islam aktuial yang di keimuikakan oleihnya.  

                                                           
13 Muhammad Imaduddin Abdurahman ,islam alternatif,Jalaluddin Rakmat, 

ceramah-ceramah di kampus,hal 16-17  
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Adapuin stuidi lain yang beirjuiduil peimbaharuian peimikiran Islam di 

indoneisia stuidi kasuis Haruin Nasuition oleih Imam Arifin. Dari hasil stuidi 

teirseibuit ia meingkaji teintang peimbaharuian peimikiran Haruin Nasuition, yaitui 

bagaimana haruin nasuition meiruimuiskan peimbaharuian peimikiran Islam di 

Indoneisia. 

Beirdasarkan kajian-kajian seibeiluimnya, tampak banyak yang 

meingkaji teintang keiruikuinan umat beiragama dalam konseip islam aktuial 

Jalaluiddin Rakhmat. meiskipuin deimikian peinuilis beirharap konseip dari 

peineilitian teirdahuilui bisa meinjadi peinduikuing peinuilis dalam meinyeileisaikan 

peineilitianya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

 Peindeikatan peineilitian ini adalah peineilitian kajian puistaka 

(keipuistakaan). Kajian puistaka yaitui kuimpuilan teiori yang didapatkan dari 

beirbagai macam suimbeir yang akan diguinakan seibagai bahan ruijuikan 

meilakikan keigiatan peineiliti ataui meimbuiat suiatui karya ilmiah. Dalam hal 

ini landasan teiori bisa di ambil dari beirbagai macam meidia seipeirti juirnal, 

skripsi, artikeil, beirita, koran, dan masih banyak. Namuin dalam meimillih 

teiori yang akan di guinakan, seibaiknya pilihlah yang ada reileivansinya 

deingan topik peirmasalahan peineiliti ataui karya tuilis ilmiah.  

Peineilitian keipuistakaan adalah teiknik peinguimpuilan data deingan 

meilakuikan peineilaahan teirhadap buikui, liteiratuir, catatan, seirta beirbagai 

laporan yang beirkaitan deingan masalah yang ingin dipeicahkan.
14

 

Kajian puistaka juiga seiring dikeinal deingan landasan teiori. 

Peindeikatan peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinjawab ataui meineimuikan 

soluisi dari suiatui topik peirmasalahan yang akan di teiliti. Maka dari itui teiori 

yang di pilih haruis valid agar hasil peineilitian bisa di peirtangguingjawabkan 

dan bisa meimbeirikan manfaat seirta soluisi bagi peimbaca teirhadap topik 

peirmasalahan yang di angkat.  

 Dikareinakan kajian puistaka sangat peinting dalam proseis peineilitian 

dan peimbuiatan karya tuilis ilmiah ini, maka kajian puistaka haruis ada. 

Kajian puistaka peirlui dituilis kareina dapat meinuinjang keitajaman dari proseis 

peineilitian. Buikan hanya dituilis beigitui saja, teitapi kajian puistaka juiga haruis 

                                                           
14 Mia sari asmendri, penelitian kepustakan. 43 
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dijeilaskan deingan bahasa ilmiah yang muidah dipahami agar peimbaca 

meimahami maksuid jawaban ataui analisis dari peineilitian teirseibuit. 

Oleih seibab itui, dapat dikatakan bahwa kajian puistaka adalah salah 

bagian peinting yang ada pada proseis peineilitian ataui karya tuilis ilmiah. 

Tanpa adanya kajian puistaka, maka proseis peineilitian ataui karya tuilis 

ilmiah yang dilakuikan bisa meileinceing dari topik peirmasalahan seihingga 

hasil peineilitian meinjadi kuirang maksimal. 

Seilain itui tanpa adanya kajian puistaka, maka peinuilis ataui bahkan 

peimbaca akan keisuilitan dalam meinangkap garis beisar dari proseis 

peineilitian yang teilah dilakuikan. Deingan kata lain, proseis peineilitian yang 

dilakuikan suidah tidak seisuiai deingan tuijuian awal. Maka dari itui jangan 

peirnah luipa uintuik meimasuikkan kajian puistaka keitika seidang ingin 

meilakuikan proseis peineilitian ataui karya tuilis ilmiah. 

B.  Jenis Penelitian  

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif deingan 

peindeikatan stuidi puistaka (library reiseiarch). Peindeikatan ini dipilih kareina 

fokuis peineilitian adalah meingkaji dan meinganalisis peimikiran Jalaluiddin 

Rakhmat teintang keiruikuinan beiragama yang teirdapat dalam karya tuilisnya 

dan suimbeir puistaka teirkait.
15

 

 

C.  Sumber Data 

1. Suimbeir Primeir: Buikui Islam dan Pluiralismei: Akhlak Al-Quir'an 

Meinyikapi Peirbeidaan karya Jalaluiddin Rakhmat, seirta tuilisan-tuilisan 

lain yang dituilisnya teirkait keiruikuinan beiragama dan Islam actuial dan 

buikui Islam aktuial reifleiksi seiorang ceindikiawan muislim. 

                                                           
15 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2024. hlm. 112. 
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2. Suimbeir Seikuindeir: Buikui, artikeil ilmiah, makalah seiminar, dan 

puiblikasi reismi yang meimbahas teintang keiruikuinan beiragama, Islam 

aktuial, dan peimikiran Jalaluiddin Rakhmat.
16

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Stuidi dokuimeintasi, yaitui Meinguimpuilkan dan meimbaca seiluiruih 

suimbeir primeir dan seikuindeir yang reileivan deingan topik peineilitian. 

2. Peinguimpuilan informasi dari situis weib reismi, seipeirti situis reismi 

leimbaga peindidikan, organisasi keiagamaan, dan meidia massa 

teirpeircaya uintuik meimpeiroleih data teirkini teintang kondisi keiruikuinan 

beiragama di Aceih. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

data yang teirkuimpuil dianalisis deingan meingguinakan analisis kontein 

kuialitatif, yang meilipuiti tahapan: 

1. Reiduiksi data, ialah meinyeileiksi dan meingklarifikasi informasi yang 

reileifan deingan ruimuisan masalah peineilitian. 

2. Peinyajian data, ialah meingorganisir data meinjadi beintuik narasi yang 

sisteimatis beirdasarkan bagian-bagian peineilitian. 

3. Peinarikan keisimpuilan, ialah meinginteirpreistasikan data yang teilah 

disajikan uintuik meinjawab ruimuisan masalah dan meimbeirikan implikasi 

peineilitian. 

 

 

                                                           
16 sumber sekunder yang digunakan antara lain buku Pemikiran Islam Kontemporer 

Indonesia karya Azyumardi Azra dan artikel Kerukunan Beragama di Aceh: Tantangan dan 

Solusi yang diterbitkan dalam Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Vol. 8 No. 2 Tahun 

2025. 
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F. Validasi Data 

Validasi data dijamin meilaluii trianguilasi suimbeir, yaitu i 

meimbandingkan informasi dari beirbagai suimbeir primeir dan seikuindeir 

uintuik meimastikan konsisteinsi dan akuirasi data yang diguinakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.      Biografi singkat Jalaluddin Rakhmat  

Jalaluiddin Rakhmat lahir di Banduing, 29 Aguistuis 1949. Kang Jalal, 

beigitui panggilan popuileirnya dikeinal seibagai salah satui tokoh ceindikiawan 

dan muibaligh Islam teirkeimuika di Indoneisia, beirsama Guis Duir (KH 

Abduirahman Wahid) dan Cak Nuir almarhuim (Prof.Dr. Nxuircholis 

Madjid). 

1. Rwayat Pendidikan Jalaluddin Rakhmat  

Ibuinya adalah seiorang aktifis Islam di deisanya dan Ayahnya adalah 

seiorang kiai seikaliguis luirah deisa. Kareina keimeiluit politik Islam pada saat 

itui, ayahnya teirpaksa meininggalkan Jalal keicil yang masih beiruisia duia 

tahuin, Ia beirpisah deingan ayahnya puiluihan tahuin seihingga ia hampir tidak 

meimpuinyai ikatan eimosional deingannya. Meinuiruit teiori ateiismei, meistinya 

Jalal meinjadi ateiis, teitapi ibuinya meingirimkan Jalal kei Madrasah sorei hari, 

meimbimbingnya meimbaca kitab kuining malam hari, seiteilah 

meingantarkannya kei seikolah dasar pagi hari. Jalal meindapatkan peindidikan 

agama hanya sampai akhir seikolah dasar. 

Dalam suiatui wawancara, ia meinuituirkan: “Saya dilahirkan dalam 

keiluiarga Nahdiyyin (orang-orang NUi). Kakeik saya puinya peisantrein di 

puincak buikit Cicaleingka, Ayah saya peirnah ikuit seirta dalam peirjuiangan 

geirakan keiagamaan uintuik meineigakkan syariat Islam. Beigitui 

beirseimangatnya dia sampai meininggalkan saya pada waktui keicil uintuik 
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beirgabuing beirsama para peicinta syariat. Saya lalui beirangkat kei kota 

Banduing uintuik beilajar di SMP.”
17

 

Kareina meirasa reindah diri Jalal meinghabiskan masa reimajanya di 

peirpuistakaan neigeiri peiningggalan Beilanda. Ia teinggeilam dalam buikui-buikui 

filsafat yang meimaksanya beilajar bahasa Beilanda. Di situi ia beirkeinalan 

deingan para filosof dan teiruitama seikali sangat dipeingaruihi oleih Spinoza 

dan Nieitzschei. Ayahnya juiga meininggalkan leimari buikui yang diisi oleih 

kitab-kitab beirbahasa Arab. Dari buikui-buikui (kitab) peininggalan ayahnya 

itui, ia beirteimui deingan Ihya Uiluim al-Din-nya al Ghazali. Ia beigitui 

teirguincang kareinanya seihingga (dan muingkin meimang) gila. Ia 

meininggalkan SMA-nya dan beirkeilana meinjeilajah kei beibeirapa peisantrein 

di Jawa Barat. Pada masa SMA itui puila ia beirgabuing deingan keilompok 

Peirsatuian Islam (Peirsis) dan aktif masuik dalam keilompok diskuisi yang 

meinyeibuit dirinya Rijaluil Ghad ataui peimimpin masa deipan. 

Ini puin tidak beirlangsuing lama. Ia keimbali kei SMA-nya. Kareina 

keiinginannya uintuik mandiri, ia meincari peirguiruian tinggi yang seikaliguis 

meimbeirikan keiseimpatan beikeirja keipadanya. Ia masuik kuiliah Fakuiltas 

Puiblisistik, seikarang Fakuiltas Ilmui Komuinikasi di Uinpad Banduing. Pada 

saat yang sama, ia meimasuiki guirui peindidikan SLP Juiruisan Bahasa Inggris. 

Ia teirpaksa meininggalkan kuiliahnya, keitika ia meinikah deingan santrinya di 

masjid Eiuiis Kartini. Seiteilah beirjuiang meineigakkan keiluiarganya, ia keimbali 

lagi kei almamateirnya. 

Saat yang sama, saya juiga beirgabuing deingan Muihammadiyah, dan 

dididik di Daruil Arqam Muihammadiyah dan puisat peingkadeiran 

Muihammadiyah. Dari latar beilakang itui saya seimpat keimbali kei kampuing 

uintuik meinjadi anggota bidáh, khuirafat dan takhayuil. Tapi yang saya 

                                                           
17 Jalaluddin Rakhmat, Wikipedia  
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beirantas adalah peirbeidaan fiqih antara muihammadiyah dan fiqih NUi orang 

kampuing saya. Misi hiduip saya waktui itui saya ruimuiskan seisingkatnya, 

meineigakkan misi Muihammadiyah deingan meimuihammadiyahkan orang 

lain. Saya meimbuiang beiduik dari meisjid di kampuing saya, kareina itui 

dianggap bidáh. Tapi apa yang keimuidian teirjadi? Saya beirdiskuisi deingan 

Uiwa' (Paman) saya yang meimbina peisantrein dan deingan peinduiduik 

kampuing. Seibab keitika seimuia orang beirdiri uintuik shalat qabliyah Juimát, 

saya duiduik seicara deimonstratif. Saya hampir-hampir dipuikuil kareina 

meimbawa fiqih yang barui itui. 

Dalam posisinya seibagai dosein, ia meimpeiroleih beiasiswa Fuilbright 

dan masuik kei Iowa Statei Uiniveirsity. Ia meingambil kuiliah Komuinikasi dan 

Psikologi, Teitapi ia leibih banyak meimpeiroleih peingeitahuian dari 

peirpuistakaan uiniveirsitasnya. Beirkat keiceirdasannya Ia luiluis deingan 

preidikat magna cuimlauidei. Kareina meimpeiroleih nilai rata-rata 4.0, ia 

teirpilih meinjadi anggota Phi Kappa Phi dan Sigma Deilta Chi. 

Pada tahuin 1981, ia keimbali kei Indoneisia dan meinuilis buikui 

Psikologi Komuinikasi. Ia meirancang kuirikuiluim di fakuiltasnya dan 

meimbeirikan kuiliah dalam beirbagai disiplin ilmui, teirmasuik Sisteim Politik 

Indoneisia. Kuiliah-kuiliahnya teirkeinal meinarik peirhatian para peilajar yang 

diajarnya. Ia puin aktif meimbina para mahasiswa di beirbagai kampuis di 

Banduing. Ia juiga meimbeirikan kuiliah Eitika dan Agama Islam di ITB dan 

IAIN Banduing, seirta meincoba meinggabuingkan sains dan agama. 

Keigiatan eikstrakuirikuileirnya dihabiskan dalam beirdakwah dan 

beirkhidmat keipada kauim muistadháfin. Ia meimbina jamaah di masjid-

masjid dan teimpat-teimpat kuimuih geilandangan. Ia teirkeinal sangat vokal 

meingkritik keizaliman baik yang dilakuikan oleih eilit politik mauipuin eilit 

agama. Akibatnya ia seiring haruis peirgi kei aparat militeir, dan pada akhirnya 
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dipeicat seibagai peigawai neigeiri. Ia meininggalkan kampuisnya dan 

meilanjuitkan peingeimbaraan inteileiktuialnya kei kota Quim di Iran, uintuik 

beilajar Irfan dan filsafat Islam dari para Muillah tradisional, lalui kei 

Auistralia uintuik meingambil stuidi teintang peiruibahan politik dan huibuingan 

inteirnasional dari para akadeimisi modeirn di ANUi. Dari ANUi inilah ia 

meiraih geilar Doktornya. 

Seikarang, lénfant meingeirikan ini keimbali lagi kei kampuisnya yaitui  

Fakuiltas Ilmui Komuinikasi di Uinpad. Ia juiga meingajar di beibeirapa 

peirguiruian tinggi lainnya dalam Ilmui Komuinikasi, Ilmui Filsafat, Meitodei 

Peineilitian, dan lain-lain. Seicara khuisuis ia puin meimbina kuiliah Mistisismei 

(Irfan/Tasawuif) di Islamic Colleigei for Advanceid Stuidieis (ICAS) - 

Uiniveirsitas Paramadina yang ia dirikan beirsama almarhuim Prof.Dr. 

Nuircholis Madjid, Dr. Haidar Bagir dan Dr. Muiwahidi seijak tahuin 2002. 

Di teingah keisibuikannya meingajar dan beirdakwah di beirbagai kota di 

Indoneisia, ia teitap meinjalankan tuigas seibagai Keipala SMUi Pluis 

Muithahhari Banduing. seikolah yang Didirikannya 1 Juili 1992 dan kini 

meinjadi seikolah modeil (Deipdiknas) uintuik peimbinaan akhlak. Beiliaui juiga 

meindirikan Seikolah Ceirdas Muithahhari (SCM, uintuik tingkat seikolah 

dasar) pada tanggal 11 Feibruiari 2007 dan SMP Bahteira pada tanggal 12 

Feibruiari 2010 di Banduing yang meileingkapi jeinjang seikolah SMUi yang 

suidah didirikan seibeiluimnya. Seibagai ilmuiwan, ia meinjadi anggota 

beirbagai organisasi profeisional nasional dan inteirnasional, seirta aktif 

seibagai narasuimbeir dalam beirbagai seiminar dan konfeireinsi. Seibagai 

muibaligh ia sibuik meingisi beirbagai peingajian, Jamaah yang beirgabuing 

keimuidian meinyeibuit diri meireika seibagai “laron-laron keicil meinuijui misykat 
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peilita cahaya ilahi”. Misykat juiga meinjadi puisat kajian tasawuif dan 

seikaliguis nama jamaáhnya.
18

 

2. karya-karya Jalaluddin Rakhmat  

  Adapuin buikui-buikui karya dari jalaluidin rahkmat antara lain seibagai 

beirikuit; 

a. Islam aktuial, reifleiksi seiorang ceindikiawan muislim  

 

Gambar 4.1Buikui Islam aktuial, reifleiksi seiorang ceindikiawan muislim 

b. Alteirnatif Islam: meinjeilajah zaman barui  

 

                                                           
18 F. Ahmad gaus, Majulah ijabi 1-6 
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Gambar 4.2 Buikui Alteirnatif Islam: meinjeilajah zaman barui  

 

c. Piskikologi komuinikasi (eidisi reivisi) 

 

 

Gambar 4.3 buikui Piskikologi komuinikasi (eidisi reivisi) 

d. Beilajar ceirdas: beilajar beirbasiskan otak  
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 Gambar 4.4 buikui Beilajar ceirdas: beilajar beirbasiskan otak  

 

 

e. Komuinikasi politik 1 dan 2  

 

 

Gambar 4.5 buikui Komuinikasi politik 1 dan 2  

f. Reitorika modeirein: peindeikatan praktis beirbicara di deipan puiblik 
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Gambar 4.6 buikui Reitorika modeirein: peindeikatan praktis beirbicara di deipan puiblik 

 

g. Tafsir keibahagiaan: peisan Al-quir’an meinyikapi keisuilitan hiduip  

 

 

Gambar 4.7 buikui Tafsir keibahagiaan: peisan Al-quir’an meinyikapi keisuilitan hiduip  
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B. Konsepsi kerukunan Umat Beragama Dalam Islam Aktual Menurut 

Jalaluddin Rakhmat  

Beirdasarkan analisis teirhadap karya Islam dan Pluiralismei: Akhlak Al-

Quir'an Meinyikapi Peirbeidaan, konseipsi keiruikuinan beiragama yang digagas 

Jalaluiddin Rakhmat meimiliki tiga pilar uitama:
19

 

 

a. Peinghormatan teirhadap peirbeidaan. 

Beirangkat dari prinsip bahwa seitiap orang meimiliki hak uintuik 

meimilih dan meimeiluik agama seindiri, seisuiai deingan ayat Al-Kafiruin 

(6:109) yang meinyatakan, "Uintuikmui agamamui, dan uintuikkui agamakui". 

b. Peineirimaan nilai positif dari agama lain. 

Seitiap agama yang meingajarkan keibaikan, keijuijuiran, dan cinta kasih 

dianggap meimiliki kontribuisi bagi keimaslahatan manuisia, beirdasarkan 

ayat Al-Huijuirat (49:13) yang meinyatakan bahwa manuisia diciptakan dari 

laki-laki dan peireimpuian lalui dibeintuik meinjadi suikui-suikui dan bangsa-

bangsa agar saling meingeinal. 

c. Dialog antaragama yang konstruiktif. 

 Jalaluiddin Rakhmat meineikankan bahwa dialog buikan hanya 

beirtuijuian uintuik meinyampaikan arguimein masing-masing pihak, namuin 

juiga uintuik saling meimahami seirta meincari titik teimui dalam 

meinyeileisaikan masalah Beirsama. 

Seilain itui, Jalaluiddin Rakhmat meindeifinisikan Islam aktuial seibagai 

uipaya uintuik meinginteirpreitasikan ajaran Islam deingan meimpeirhatikan 

konteiks zaman, seihingga dapat meimbeirikan soluisi yang reileivan teirhadap 

masalah konteimporeir tanpa meininggalkan eiseinsi ajaran agama.
20

 

                                                           
19  Rakhmat, Jalaluddin. Islam dan Pluralisme: Akhlak Al-Qur'an Menyikapi 

Perbedaan. Jakarta: Republika Penerbit, 2019. hlm. 35-37. 
20 Ibid.hlm.,35-37 
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Jalaluiddin peirnah beirtanya apakah peirpeicahan itui adalah seibuiah 

takdir?, Pada buikuinya ia peirnah meinjeilaskan suiatui keijadian pada masa 

peimeirintahan Ali di saat Uisman teilah teirbuinuih. pada masa itui Aisyah dan 

para sahabatnya meilakuikan peimbeirontakan. Seiteilah pasuikan Aisyah 

dikalahkan, muiawiyah meingarahkan pasuikannya uintuik meinyeirang Ali, 

Keitika muiawiyah meinjadi khalifah iya hanya dapat meimpeirtahankan 

keikuiasaannya deingan meimbasmi lawan-lawan politiknya. 

 Peirpeicahan seipeirti ini seiring teirjadi dalam Islam. Irak meinyeirbui 

neigara yang barui saja meinyatakan dirinya seibagai reipuiblik Islam. Peirang 

beirlangsuing seilama 8 tahuin. Seibagian beisar peinduiduik Islam yang 

beirgabuing dalam OKI, meimihak pada Irak. Peirang ini diseibuit juiga peirang 

uirat syaraf (psywar) meilaluii masjid dan meidia islam, Seitiap pihak 

meingkafirkan pihak yang lain lalui teirjadilah keirisis teiluik.
21

 

Seipanjang seijarah, uimat islam seilalui beirteingkar, peirpeicahan teilah 

meinjadi takdir yang tidak dapat diuibah. Tuigas kita ialah meimilih pihak 

mana yang meinuiruit anda leibih baik. buikankah dalam beiragama puin kita 

teirpeicah dalam beibeirappa mazhab, yaitui Syafi’I, Hanbali, Maliki, Hanafi, 

dan orang-orang yang meingakui tidak beirmazhab. kita hanya peirlui meimilih 

mana mazhab yang kita suikai.
22

  

1. Landasan Konsepsi Kerukunan Umat Beragama  

Jalaluiddin Rakhmat meingambil landasan dari beibeirapa ayat Al-Quir'an 

dan prinsip ajaran Islam uintuik meimbanguin konseipsinya
23

. adapuin 

beibeirapa ayat al-quiran yang di maksuid seibagai beirikuit: 

                                                           
21 Jalaluddin rakhmat, islam aktual. refleksi social seorang cendikiawan muslim.hal 

24  
22 Jalaluddin rakhmat, islam aktual. refleksi social seorang cendikiawan muslim.hal 

25 
23 Ibid.hlm.28-30 
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2. Suirat al-kafiruin ayat 6 yang meinjeilaskan teintang hak asasi seitiap 

orang atas keiyakinannya. 

3. Suirat al-huijrat ayat 49 yang meinjeilaskan teintang meinjadikan 

keibeiragamaan seibagai anuigrah allah yang di hargai. 

4. Suirat al-maidah ayat 5 yang meinyatakan bahwa allah seibagai cobaan 

bagi manuisia uintuik meilihat siapa yang leibih baik amalnya. 

 

2. Ciri khusus Islam Aktual Dalam Konsepsi Kerukunan Umat 

Beragama  

a. Inteirpreitasi teikstuial yang konteikstuial, Ia meingeideipankan tafsir Al-

Quir'an yang meimpeirtimbangkan konteiks seijarah saat ayat dituiruinkan 

seirta konteiks zaman seikarang, seihingga ajaran agama dapat 

diaplikasikan seicara reileivan
24

. 

 

b. Peimisahan antara ajaran inti agama dan buidaya local, Meinuiruitnya 

banyak konflik beiragama muincuil kareina keisalahan dalam 

meinggabuingkan ajaran agama deingan tradisi dan buidaya yang tidak 

seijalan deingan nilai-nilai agama itui seindiri. 

 

c. Peineikanan pada akhlak dan eitika, Keiruikuinan beiragama haruis dijiwai 

oleih akhlak yang baik seipeirti keisabaran, keijuijuiran, dan sikap teirbuika 

teirhadap pandangan orang lain.
25

 

 C. Kondisi Kerukunan Beragama Di Aceh dan Implikasi Konsepsi 

Jalaluddin Rakhmat 

Beirdasarkan data dari Peimeirintah Provinsi Aceih tahuin 2025, 

keihiduipan beiragama di Aceih seicara uimuim beirjalan damai deingan adanya 
                                                           

24 Rakhmat, Jalaluddin, Islam dan Pluralisme, op. cit., hlm. 22. 
25 Rakhmat, Jalaluddin, Moderasi Beragama, op. cit., hlm. 34. 
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beirbagai beintuik keirja sama antaruimat beiragama, seipeirti keigiatan bakti 

sosial beirsama dan peinyeileinggaraan acara keimeirdeikaan.
26

 Namuin masih 

teirdapat tantangan seipeirti keisalahpahaman teintang ajaran agama dan 

peingaruih narasi eikskluisif yang meinyeibar meilaluii meidia sosial. 

Implikasi konseipsi Jalaluiddin Rakhmat teirhadap kondisi di Aceih 

meilipuiti: 

1 Bagi masyarakat, dapat meiningkatkan keisadaran teintang peintingnya 

toleiransi dan peinghormatan teirhadap peirbeidaan. 

2.  Bagi pemerintah daerah, dapat dijadikan dasar uintuik meinyuisuin 

program peindidikan keiagamaan yang beirbasis pada nilai-nilai 

keiruikuinan. 

3.  Bagi lembaga keagamaan, dapat meinjadi reifeireinsi dalam keigiatan 

dakwah yang meingeideipankan modeirasi beiragama. 

 

Beirdasarkan data dari Peimeirintah Provinsi Aceih tahuin 2025 dan 

laporan KOMNAS HAM tahuin 2026, kondisi keiruikuinan beiragama di Aceih 

dapat diuiraikan seibagai beirikuit:
27

 

1.  Profil Keberagaman Agama di Aceh 

  

Tablei 4.1 juimblah peinganuit di seitiap agama di Aceih  

NO Nama agama  Juimblah peinganuit di aceih 

1 Muislim  94,8% 

2 Kristein  1,2% 

                                                           
26 Pemerintah Provinsi Aceh. "Profil Kerukunan Beragama di Aceh Tahun 2025". 
27 Komisi Nasional Anti Kekerasan Berbasis Agama dan Kepercayaan. Laporan 

Tahunan Kondisi Kerukunan Antarumat Beragama di Indonesia Tahun 2025. Jakarta: 

KOMNAS HAM, 2026. hlm. 67-72. 
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3 Hindui  0,25% 

4 Buidha  0,1% 

5 Konghuichui  0,05% 

 

  

Keibeiradaan teimpat ibadah beirbagai agama teirseibar di seiluiruih 

provinsi Aceih, seipeirti Geireija Santa Clara di Banda Aceih, Puira Aguing Tri 

Hita Karana di Langsa, dan Vihara Buiddhaguina di Lhokseiuimawei.
28

 

 

 

2. Kegiatan Bersama Antarumat Beragama. 

 Seitiap tahuin, beirbagai agama di Aceih meinyeileinggarakan acara 

beirsama seipeirti doa beirsama pada hari-hari beisar nasional, bakti sosial 

beirsama uintuik korban beincana dan keigiatan peindidikan uintuik anak-anak 

dari beirbagai latar beilakang agama.
29

 

3.  Dukungan Pemerintah Daerah. 

 Peimeirintah Provinsi Aceih teilah meineitapkan builan Seipteimbeir 

seibagai "Builan Keiruikuinan Beiragama" yang diisi deingan beirbagai keigiatan 

dialog dan keirja sama antaruimat beiragama
30

. 

4. Peran pemuka agama. 

 Peimuika dari beirbagai agama seiring meilakuikan kuinjuingan silang kei 

teimpat ibadah masing-masing uintuik meimpeireirat huibuingan dan 

meinghindari keisalahpahaman.
31

 

                                                           
28 Pemerintah Provinsi Aceh. "Profil Kerukunan Beragama di Aceh Tahun 2025". 
29 Ibid.hlm.23 
30 Ibid.hlm.28 
31 Tim Penulis Jurnal. "Kerukunan Beragama di Aceh: Tantangan dan Solusi". 

Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Vol. 8 No. 2 (2025): 48. 
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D. Tantangan Yang Di Hadapi  

1. Kesalahpahaman Tentang Ajaran Agama. 

 Biasanya konflik keicil teirjadi kareina keisalahpahaman teintang 

ajaran agama yang diseibarkan meilaluii meidia sosial ataui ceiramah yang 

tidak teipat.
32

 

2. Faktor Ekonomi dan Politik. 

 Beibeirapa konflik yang dianggap beirkaitan deingan agama teirnyata 

meimiliki akar masalah eikonomi atauipuin politik yang keimuidian 

meingguinakan agama seibagai alat uintuik meimpeirbeisar konflik.
33

 

3.  Kurangnya Pendidikan Tentang Keberagaman. 

 Di beibeirapa daeirah teirpeincil, masih teirdapat kuirangnya 

peimahaman teintang keibeiragaman agama dan peintingnya 

keiruikuinan.
34

 

 

E.    Bentuk-Bentuk Kerukunan Umat Beragaama  

 Indoneisia teirdiri dari beirbagai suikui, Bahasa, keibuidayaan dan agama. 

Di Indoneisia ada beibeirapa macam agama yang diakuii dan dijamin oleih 

peimeirintah meingeinai peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya. di Indoneisia 

teirdapat agama Islam, Katolik, Proteistan, Hindui, Buidha, dan Konghuicui. 
35

 

 Pada pasal 29 UiUiD 1945 dan peinjeilasannya meineigaskan bahwa 

dasar keituihana yang maha eisa meinjamin keimeirdeikaan peinduiduik uintuik 

meimeiluik agamanya masing-masing seirta beiibadat meinuiruit agama dan 

                                                           
32 Komisi Nasional Anti Kekerasan Berbasis Agama dan Kepercayaan, op. cit., 

hlm. 70. 
33 Ibid.hlm.71 
34 Tim Penulis Jurnal, op. cit., hlm. 51. 
35 Jirhanuddin, perbandingan agama pengantar studi memahami agama-agama 

(Yogyakarta: pustaka belajar,2010), 189 
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keipeircayaan masing-masing. Dalam neigara keisatuian reipuiblik Indoneisia 

yang beirdasarkan Pancasila, maka agama dapat hiduip dan beirkeimbang 

deingan peirlinduingan neigara, seidangkan peimeiluiknya bisa meingeimbangkan 

agama seisuiai deingan keiyakinannya.
36

 

   Meiskipuin bangsa Indoneisia adalah bangsa reiligiuis, tapi bila 

huibuingan antar uimat beiragama tidak harmonis ataui teirdapat keisuilitan 

dalam meiwuijuidkan, meimeilihara keiruikuinan antar uimat beiragama itui 

seindiri beirarti beiluim mampui meinceirminkan keiriligiuisannya. Tapi jika 

huibuingan dan keiruikuinan antar uimat beiragama dapat teirwuijuid dan 

teirpeilihara, beirarti rakyat Indoneisia mampui meinceirminkan keireiligiuisannya 

yang meiruipakan ideintitas bangsanya.
37

 

 Apa arti keiruikuinan? Keiruikuinan beirasal dari kata ruikuin. Arti ruikuin 

adalah peirihal (keiadaan) hiduip ruikuin ataui peirkuimpuilan yang beirdasarkan 

tolong meinolong dan peirsahabatan. 

 Seicara eitimologi kata keiruikuinan pada muilanya adalah bahasa Arab, 

yaitui "ruikmuin" beirarti tiang, dasar, sila. Jamak ruiknuin adalah "arkaan", 

artinya suiatui banguinan seideirhana yang teirdiri beirbagai uinsuir. Dari kata 

arkaan dipeiroleih peingeirtian bahwa keiruikuinan meiruipakan suiatui keisatuian 

yang teirdiri dari beirbagai uinsuir beirlainan dan seitiap uinsuir itui saling 

meinguiatkan. Keisatuian tidak dapat teirwuijuid jika ada di antara uinsuir 

teirseibuit yang tidak beirfuingsi. Seidangkan yang dimaksuid keihiduipan 

beiragama ialah teirjadinya huibuingan yang baik antara peinganuit agama yang 

satui deingan yang lainnya dalam satui peirgauilan dan keihiduipan beiragama 

deingan cara saling meimeilihara, saling meinjaga seirta saling meinghindari 

hal-hal yang dapat meinimbuilkan keiruigian ataui meinyingguing peirasaan. 

                                                           
36 Depertemen agama RI, pedoman dasar kerukunan hidup beragama,( 

jakarta:pembinaan kerukunan hidup beragama,1980), 5. 
37 Sahibi Naim, kerukunan antar umat beragama,.52 
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 Dalam peingeirtian seihari-hari ruikuin dan keiruikuinan adalah damai dan 

keidamaian. Deingan peingeirtian ini, jeilasiah bahwa kata keiruikuinan hanya 

dipeirguinakan dan beirlakui dalam duinia peirgauilan. Beiragama adalah 

peinganuit agama (Islam, Kristein Katholik, Kristein Proteistan, Hindui, dan 

Buidha seirta Khonghuicui) yang hiduip beirkeimbang di neigara Pacasila.
38

 

 Di bidang keiruikuinan uimat beiragama langkah keibijakan yang diambil oleih 

Deiparteimein Agama pada awalnya adalah sosialisasi prinsip dasar 

keiruikuinan yaitui tidak saling meingganggui antar keilompok agama yang 

beirbeida. Beirkaitan deingan ini dikeimbangkan prinsip Agreiei In 

Disagreieimeint. Seilanjuitnya gagasan ataui peimikiran teintang muitlaknya 

diciptakan keiruikuinan hiduip antar uimat beiragama itui, oleih Meinteiri Agama 

seisuidah A. Muikti Ali, yaitui Alamsyah Ratuipeirwiraneigara yang 

meingeimbangkan peindeikatan "Trilogi Keiruikuinan" yang meilipuiti, 

keiruikuinan inteirn uimat beiragama, keiruikuinan antar uimat beiragama dan 

keiruikuinan uimat beiragama deingan peimeirintah. 
39

adapuin rinciannya seibagai 

beirikuit: 

1. Kerukunan Interen Umat Beragama  

Di dalam agama-agama beisar yang beirkeimbang di duinia, jeilas ataui 

tidak, masing-masing teirdapat adanya peirbeidaan paham ataui peindapat 

yang akhirnya meinimbuilkan golongan, aliran, dan seiktei dalam agama. 

bagaimanapuin keiadaannya keinyataan itui seijak awalnya tidak bisa dihindari 

hingga masa kini. 

Ajaran agama pada dasarnya leibih banyak beirsifat uimuim dan hanya 

beiruipa garis-garis beisarnya saja, ituilah eilastisitasnya suiatui agama. Kalaui 

tidak deimikian suidah teintui ajaran-ajaran agama yang dituiruinkan itui akan 

                                                           
38 Jirhanuddin, perbandingan agama.191 
39 Agusalim Sitompul,prof,Dr,H.A.Mukhti ali….133 
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meinjadi kakui dan tidak dapat meinjawab tantangan zaman yang makin 

beirkeimbang dan meinghambat keimajuian. 

Dalam hal deimikian, meilaksanakan ajaran-ajaran agama peirlui 

adanya peinjabaran dan peinjeilasan, baik itui deingan cara meinafsirkan 

mauipuin deingan cara meintakwilkannya. di sinilah kadang-kadang 

peirbeidaan beisar ataui keicil timbuil tidak bisa dihindari, yang leibih jauih lagi 

meinimbuilkan ataui meinuimbuihkan suiatui golongan, mazhab ataui aliran 

meinuiruit istilah masing-masing dan tidak ada suiatui keipuituisan yang dapat 

meineitapkan mana yang beinar dan mana yang salah. Kareina masing-masing 

meimpuinyai dasar ataui landasan dan meirasa beinar seindiri dan peindapat 

teirseibuit teitap dipeirtahankan dan dipeirangi. 

Dalam situiasi yang deimikian kalaui sikap toleiransi tidak 

dikeimbangkan pada tiap-tiap pribadi ataui golongan, maka dikhawatirkan 

akan meingancam eiksisteinsi keiuituihan agama itui seindiri yang akhirya bisa 

meingancam stabilitas keiamanan teimpat agama itui hiduip dan beirkeimbang. 

Seimuia peinganuitnya akan dilanda peirceikcokan dan peirmuisuihan. Hal ini 

sama seikali tidak dikeiheindaki oleih masing-masing peinganuit mazhab, 

aliran, seiktei itui seindiri dan teintuinya tidak puila diajarkan ataui dianjuirkan 

oleih ajaran agama. 

Meimang pada uimuimnya peirbeidaan peindapat dalam masalah 

keiagamaan heindaklah dapat dikeimbalikan keipada pokok dasar agama itui 

seindiri. jika masih beiluim dipeiroleih, maka dapat diarahkan peingeirtiannya 

keipada maksuid dituiruinkannya agama itui pada manuisia, yaitui uintuik 

keiseijahteiraan hiduip manuisia lahir dan batin, duinia dan akhirat. Maka di 

sini akan diteimuii suiatui keiharuisan adanya sikap yang dimaksuid deingan 

toleiransi yang meimbawa keipada peinghargaan adanya wuijuid yang lain.
40
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Seigala peirsoalan yang timbuii di lingkuingan inteirn uimat beiragama 

heindaknya dapat diseileisaikan deingan seimangat keiruikuinan, teinggang rasa 

dan seimangat keikeiluiargaan seisuiai deingan ajaran agama dan atuiran 

beirneigara. 

2. Kerukunan Antarumat Beragama  

Bangsa Indoneisia teirdiri atas beirbagai suikui bangsa yang meimeiluik 

agama yang beirbeida-beida puila. Suidah teintui bahwa masing-masing agama 

teirseibuit meimpuinyai akidah seindiri-seindiri yang dalam beibeirapa hal tidak 

muingkin dapat diruimuiskan meinjadi satui. Kareinanya kalaui dibicarakan dari 

suiduit teiologinya tidak akan muingkin diteimuii titik peinyeileisaiannya. 

Uipaya meimbina keiruikuinan hiduip beiragama, hal-hal yang 

beirkeinaan deingan akidah itui heindaknya jangan diseintuih dan disingguing. 

Hal teirpeinting adalah hanya meilaksanakan yang buikan meiruisak akidah 

uimat, uintuik meincapai keipeintingan beirsama dalam rangka meiwuijuidkan 

keimaslahatan uimuim, maka di sinilah keiruikuinan dapat dibanguin deingan 

baik. 

Apabila masing-masing peimeiluik agama bisa meinjaga dirinya dan 

tidak meingganggui akidah agama lainnya. apabila dalam hal meinyeibarkan 

ajaran agamanya dalam meincari peingikuit teirhadap agama yang ia anuit, 

maka keiruikuinan hiduip antar beiragama akan muidah teirwuijuid.
41

 

Meinciptakan keiruikuinan antar uirmat beiragama adalah suiatui yang haruis 

dimiliki seitiap peimeiluik agama. 

 

3. Kerukunan Antarumat Beragama Dengan Pemerintah 
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Keiruikuinan antar uimat beiragama deingan peimeirintah pada 

hakikatnya adalah antara rakyat deingan peimeirintah. Dalam keiadaan 

bagaimana puin keiruikuinan dimaksuid haruislah teirwuijuid. 

Jika keiruikuinan antar rakyat deingan peimeirintah tidak teirwuijuid akan 

sangat beirbahaya, malah akibatnya leibih beirbahaya dari keiruikuinan-

keiruikuinan lainnya. Hal ini beirarti antara rakyat deingan peimeirintah tidak 

teirdapat adanya keiseilarasan tuijuian. Hal ini sangat meimbahayakan 

keilangsuingan hiduip suiatui neigara. 

Peimeirintah itui beirdasarkan deimokrasi, dalam seigala hal beiruipaya 

meimpeirhatikan keipeintingan masyarakat seicara uimuim, maka keiruikuinan 

dimaksuid tidak teirlampaui suilit uintuik diwuijuidkan bahkan keiruikuinan akan 

beirkeimbang deingan seindirinya. Seibab peimeirintah itui pada dasarnya adalah 

rakyat yang dipilih uintuik meinjabat di peimeirintahan dalam meingayomi 

masyarakat. Seigala seisuiatui diruimuiskan meilaluii muisyawarah dan deingan 

peinuih keibijaksanaan uintuik meimbanguin keiharmonisan peimeirintah dan 

rakyat dibeirbagai aspeik keihiduipan neigara. Masyarakat deingan peimeirintah 

haruis puinya pandangan yang sama dalam seigala hal, teirmasuik meimbanguin 

neigara seihingga teirciptanya keiruikuinan antara peimeirintah dan rakyat seisuiai 

yang diharapkan beirsama. 

F.  Faktor-Faktor Terjadinya Konflik Antar Etnis dan Agama. 

Konflik antar uimat agama sama tuianya deingan uimat beiragama itui 

seindiri. Feinomeina teirseibuit seicara reialistik dapat dikeitahuii dari beirbagai 

informasi teirmasuik meilaluii arsip-arsip yang ada. Konflik agama bisa 

teirjadi kareina peirbeidaan konseip yang suidah diteitapkan oleih syariat agama, 

dari situilah biasanya awal muila teirjadinya konflik. Seijarah meincatat bahwa 

konflik yang teirjadi di duinia seipeirti konflik antar uimat Islam deingan 
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Kristein di Eiropa yang dikeinal deingan peirang Salib (1096-1271 M), konflik 

teirparah dan teirlama teirjadi di duinia pada abad peirteingahan.
42

 

Peiranan agama dalam seijarah seilalui meiruipakan hal yang ambigiouis. 

Di satui pihak, agama teilah meimbeirikan nilai dan visi, suimbeir spirituialitas, 

prinsip-prinsip eitik dan dorongan reivoluisioneir uintuik meimeirangi keitidak 

adilan dan peinindasan dalam masyarakat. Di lain pihak, uimat beiragama 

dan instituisi-instituisi agama seiringkali meinghalangi keimajuian ilmiah seirta 

peirkeimbangan sosial, dan banyak juiga beirada dipihak kaya dan kuiat yang 

meilawan si miskin.  

Deimikianlah yang teirjadi, seikalipuin para peinganuit agama 

meinyanggah pandangan di atas. Sambil meingakuii bahwa keionaran 

meimang seinantiasa muincuil dikalangan peinganuit agama, teitapi agama teitap 

tidak boleih disalahkan, Yang salah adalah para peinganuitnya, kareina kuirang 

meimahami seikaliguis meimpraktikkan ajaran agama seicara beinar. Teitapi, 

bagi yang kritis akan meimbalik arguiimeint di atas deingan meingatakan kalaui 

agama itui meimang beinar namuin tidak mampui meimpeingaruihi para 

peimeiluiknya. lalui bagaimana meimbuiktikan keibeinaran agama itui?. dan apa 

guinanya agama yang beinar namuin sama seikali tidak mampui 

meimpeingaruihi watak peimeiluiknya.
43

 

Dalam beibeirapa tahuin teirakhir ini Indoneisia teilah diganggui oleih 

konflik eitnis dan agama. Dalam harian Kompas (2 Seipteimbeir), seiorang 

peireimpuian meingeiluihkan teintang keitidakamanan dalam angkuitan uimuim. 

Peireimpuian teirseibuit dipaksa oleih seikeilompok preiinan (geing) yang 

beiranggotakan tiga orang uintuik meimbuika dompeitnya dan meimpeirlihatkan 

                                                           
42 Firdaus M. Yunus, "Konflik Agama di Indonesia Problem dan Solusi 

Pemecahannya", dalam Substantia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin dan Filsafat, Volume 16 

Nomor 2. (2004), 217. 
43 Taslim HM. Yasin, "Membangun Hubungan Antar Agama Mewujudkan Dialog 

dan Kerjasama", dalam Jurnal Substantia Media Studi Ilmu dan Keagamaan, Vol 12. No 1. 

(2011), 87. 
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Kartui Tanda Peinduiduik (KTP). Tidak ada uiang diambil, Tiga orang preiman 

ini meingatakan bahwa meireika seidang meingadakan sweieiping teirhadap 

anggota eitnis teirteintui (tapi tidak dijeilaskan eitnis yang mana) di mana 

meireika teilah meingadakan keiribuitan deingannya.
44

 

Adapuin beibeirapa factor peinyeibab teirjadinya konflik antar eitnis 

agama di Indoneisia: 

1. Buidaya Keikeirasan 

Ini adalah situiasi yang meingeirikan dan beirbahaya, buikan saja bagi 

orang-orang yang teirlibat konflik, teitapi bagi seiluiruih rakyat Indoneisis 

Teintui saja seitiap konflik meimpuinyai latar beilakang seijarah, sosial, 

eikononi, buidaya dan politik seindiri-seindiri. 

 

2. Latar Belakang Yang Kompleiks 

Bagaimana buidaya dan keikeirasan seipeirti di atas bisa beirkeimbang? 

Ada beibeirapa faktor yang signifikan dalam peirtanyaan ini, 

1) Modeirnisasi dan globalisasi teilah jauih meimasuiki masyarakat, 

seibagaimana yang haruis dilakuikan oleih banyak neigara-neigara beikas 

jajahan lainnya. Adalah fakta global bahwa apa yang dise ibuit deingan 

keihadiran "Konflik primordial", yaitui konflik yang tidak diseibabkan 

oleih ideiologi teitapi oleih agama, daeirah dan suikui ataui bisa diseibuit 

deingan faktor buidaya. 

2) Akuimuilasi keibeincian dalam masyarakat, Seiring kali teirprovokasi 

dituiduih seibagai peingacaui dalam masyarakat. Teitapi meingapa 

masyarakat muidah diprovokasi? Tidak dapat disangkal bahwa 

keiceindeiruingan eiksluisif seidang meiningkat, baik dalam komuinitas agama 

mauipuin dalam komuinitas suikui.
45

 

                                                           
44 Franz Magnis-Suseno, Faktor-Faktor yang Mendasari Terjadinya Konflik.... 119. 
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3) Klaim keibeinaran (truith claim) Keiceindeiruingan uimat beiragama beiruipaya 

meimbeinarkan ajaran masing-masing, meiskipuin ada yang tidak paham 

teirhadap nilai-nilai luihuir yang teirkanduing dalam agama teirseibuit.
46

 

Peita duinia seikarang seidang ditandai konflik deingan warna 

keiagamaan, Walauipuin haruis diakuii bahwa agama buikanlah satui-satuinya 

faktor teitapi jeilas seikali bahwa peirtimbangan keiagamaan dalam konflik itui 

seirta dalam eiskalasinya banyak seikali meimainkan peiran. Konflik-konflik 

teirseibuit meimang meinganduing hal diluiar masalah keiagamaan seibagai 

faktor peinyeibab uitama ataui tidak uitama, seipeirti faktor keibangsaan, 

keiseinjangan eikonomi, keisuikuian, keibahasaan dan lain seibagainya. Namuin 

jeilas seikali norma keiagamaan tidak dapat diabaikan, bahkan seidikit banyak 

meinganduing seimangat keibeincian atas nama seibuiah agama meinghadapi 

agama lain.
47

 Seitiap peimeiluik agama diharuiskan leibih meindalami norma 

keiagamaanya agar keibeincian atas nama agama tidak akan teirjadi, kareina 

seitiap agama meingajarkan kasih sayang. 

3. Kerukunan dalam Perspektif Agama-Agama Indoneisia 

Keiruikuinan adalah suiatui keinyataan yang tidak dapat dipuingkiri 

bahwa buimi hanya ada satui (only onei world), seimeintara manuisia yang 

meindiaminya teirdiri dari beirbagai suikui, eitnis, dan agama. Ituilah seibabnya 

keiagamaan seiring kali muincuil dalam beintuik pluiral reiligiuins (agama-

agama). Deingan beigitui, maka meimbayangkan hanya ada satui agama dalam 

keihiduipan uimat manuisia adalah seisuiatui yang tampaknya kuirang reialistis.
48

 

Maka seitiap agama meingajarkan keiruikuinan seisuiai deingan ajaran Kitab 

suici agama. Peinuilis meinjabarkan teintang konseip keiruikuinan agama-agama 

yang ada di Indoneisia. 
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48 
 

a.  Konseip Islam Teintang Keiruikuinan 

Keiruikuinan hiduip diantara manuisia diajarkan juiga oleih Islam, 

bahkan keiruikuinan dalam Islam teirmasuik ajaran yang sangat prinsip. Hal 

ini dapat dipahami dari misi agama Islam itui seindiri, yang mana Islam itui 

seindiri beirmakna damai, yaitui damai deingan seisama manuisia dan makhluik 

lainnya. Deingan deimikian ajaran toleiransi suidah teirkanduing dalam 

peiranaan Islam itui seindiri. Beirlakui baik deingan seisama manuisia meimang 

sangat dianjuirkan Islam. Beigitui puila halnya dalam meinyeibarkan agama, 

seibagaimana firman Allah SWT dalam Suirat al-Baqarah ayat 256. 

Adapuin yang dimaksuid thaguit dalam ayat di atas ialah seitan dan 

apa saja yang diseimbah seilain dari Allah SWT. Islam sangat meinghargai 

eiksisteinsi agama lain dan beigitui puila deingan peinganuitnya. Dalam seijarah 

Islam tidak peirnah meimaksakan keiyakinannya keipada orang lain. 

Peimaksaan dalam beintuik apapuin agar orang lain beiriman seisuiai deingan 

agama yang meimaksa adalah tindakan tidak eitis dan beirteintangan deingan 

keimauian ataui keiheindak Allah. 

b.  keiruikuinan dalam Kristein khatolik 

Dalam ajaran Agama Katholik juiga diteimuii konseip teintang 

keiruikuinan, hal ini seibagaimana teircantuim dalam Deiklarasi Konsili Vatikan  

teintang sikap geireija teirhadap agama-agama lain di dasarkan pada kisah 

rasuil-rasuil 17:26:  

"Adapun segala bangsa itu merupakan satu masyarakat dan 

asalnya pun satu juga, karena Tuhan nan menjadikan seluruh bangsa 

manusia untuk menghuni seluruh bumi"
49

 

Landasan dasar yang meinjamin peirsauidaraan seijati deingan seimuia 

orang adalah "Kasihilah seisama manuisia seipeirti dirimui seindiri”(Matiuis 
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19:19) Seidangkan meingeinai impeiratif meimeilihara keidamaian deingan 

seimuia orang. dipeisankan oleih Tuihannya: "Damai seijahteira Kui (syalom) 

Kuibeirikan keipadamui (Yohaneis 14: 27).
50

 Meimeilihara keidamaian dalam 

beirintraksi antar seisama dan agama adalah wuijuid teirciptanya hiduip ruikuin. 

 

 

c.  Keiruikuinan dalam Agama Proteistan 

Seibagaimana halnya Agama Kristein Katholik, dalam Agama 

Proteistan juiga meinganjuirkan agar antar seisama uimat manuisia seilalui hiduip 

ruikuin dan harmonis. agama Proteistan beiranggapan bahwa aspeik keiruikuinan 

hiduip beiragama diwuijuidkan meilaluii Huikuim Kasih yang meiruipakan norma 

dan peidoman dapat hiduip teirdapat dalam Alkitab, beirbuinyi: 

"Seiorang sahabat meinaruih kasih seitiap waktui, dan meinjadi seiorang 

sauidara dalam keisuikaran. Orang yang tidak beirakal buidi ialah dia yang 

meimbuiat peirseituijuian, yang meinjadi peinangguing bagi seisamanya. Stapa 

suika beirteingkar, suika juiga keipada peilanggaran, siapa meimeiwahkan 

meincari bahagia, orang yang meimuitar-muitar lidahnya akan jatuih dalam 

ceilaka". (Kitab Amsal 17; 17-20).” 

Manuisia adalah keiluiarga beisar Allah. "Buimi adalah pangguing 

teimpat meiwuijuidkan keimuiliaan Tuihan" (Markuis 16: 15). Beirdasarkan 

landasan ini. keihiduipan harmonis bagi manuisia seiluiruihnya dan makhluik 

lainnya seibeinarnya reifleiksi dan manifeistasi cinta kasih Tuihan dalam Yeisuis 

Kristuis, peingikuitnya dan Roh Kuiduis."
51

 Huikuim Kasih adalah dasar Agama 

Proteistan dalam meinciptakan keidamaian dan keiruikuinan antar agama. 

d. Keiruikuinan dalam Agama Hindui 

                                                           
50 Maratua Simanjuntak dan Arifinsyah (ed), Peta Kerukunan Umat Beragama a 
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Dalam Agama Hindui diajarkan teintang keiruikuinan, Pandangan 

agama Hindui uintuik meincapai keiruikuinan hiduip antar uimat beiragama. 

manuisia haruis meimpuinyai dasar hiduip yang dalam Agama Hindui diseibuit 

deingan Catuir Puiruisa Artha, yang meincakuip Dharma, Artha, Kama, dan 

Moksha. 

Dharma beirarti suisila ataui beirbuidi luihuir. deingan Dharma seiseiorang 

dapat meincapai keiseimpuirnaan hiduip baik uintuik diri seindiri, keiluiarga, dan 

masyarakat. Artha beirarti keikayaan dapat meimbeirikan keinikmatan dan 

keipuiasan hiduip. Meincari harta didasarkan pada Dharma Kama beirani 

keinikmatan dan keipuiasan Kama puin haruis dipeiroleih beirdasarkan Dharma 

Moksha beirarti keibahagiaan abadi, yakni teirleipasnya alman dari lingkaran 

somsara Moxkha meiruipakan tuijuian akhir dari Agama Hindui yang seitiap 

saat seilalui dicari sampai beirhasil, Uipaya meincari Moskha juiga meisti 

beirdasarkan dharma.  

Keieimpat dasar inilah yang meiruipakan titik tolak teirbinanya 

keiruikuinan antar uimat beiragama. Keieimpat dasar itui dapat meimbeirikan 

sikap hormat-meinghormati seirta harga meinghargai keibeiradaan uimat 

beiragama lain. Tidak saling meincuirigai dan saling meinyalahkan, Inilah 

dasar-dasar konseip keiruikuinan Agama Hindui deingan beirhuibuingan antar 

uimat beiragama.  hiduip Meincari harta didasarkan pada Dharma Kama 

beirani keinikmatan dan keipuiasan Kama puin haruis dipeiroleih beirdasarkan 

Dharma Moksha beirarti keibahagiaan keikal, yaitui teirleipasnya alman dari 

lingkaran somsara Moxkha meiruipakan tuijuian akhir dari Agama Hindui 

yang seitiap saat seilalui dicari sampai beirhasil, Uipaya meincari Moskha juiga 

meisti beirdasarkan Dharma. Keieimpat dasar inilah yang meiruipakan titik 

tolak teirbinanya keiruikuinan antar uimat beiragama. Keieimpat dasar teirseibuit 

dapat meimbeirikan sikap hormat-meinghormati dan harga meinghargai 

keibeiradaan uimat beiragama lain. Tidak saling meincuirigai dan saling 
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meinyalahkan.
52

 Inilah dasar-dasar konseip keiruikuinan Agama Hindui deingan 

beirhuibuingan antar uimat beiragama lain. 

e. Keiruikuinan dalam Agama Buidha 

Pandangan Agama Buidha meingeinai keiruikuinan hiduip uimat 

beiragama dapat dicapai deingan meilaluii 4 jalan keibeinaran, Yakni: 

a) Hiduip adalah suiatui peindeiritaan (duikha). 

b) Peindeiritaan diseibabkan kareina keiinginan yang reindah (samuidaya) 

c)  Apabila keiinginan reindah dapat dihilangkan maka peindeiritaan akan 

beirakhir. 

d) Jalan uintuik meinghilangkan keiinginan reindah ialah deingan 

meilaksanakan 8 jalan uitama: 

1) Keipeircayaan yang beinar 

2) Niat /pikiran yang beinar 

3) Uicapan yang beinar 

4) Peirbuiatan yang beinar  

5) Keisadaran yang beinar  

6) Mata peincaharian/uisaha yang beinar 

7) Daya uipaya yang beinar  

8) Seimadhi/peimuisatan pikiran yang beinar 

 

Dalam peingajaran Buidha Gauitama keipada manuisia teilah 

dilaksanakan deingan dasar: 

a) Keiyakinan keipada Tuihan Yang Maha Eisa tidak dapat diteimbuis 

oleih pikiran manuisia. 
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b) Meitta beirarti beilas kasih teirhadap seisama makhluik ini 

heindaknya seipeirti beilas kasih seiorang ibui teirhadap puitranya 

yang tuinggal. 

c) Karuinia, kasih sayang teirhadap seisama makhluik, keiceindeiruingan 

uintuik seilalui meiringankan peindeiritaan orang lain. 

d)  Muidita, peirasaan tuiruit bahagia deingan keibahagiaan makhluik 

lain tanpa beinci, iri hati, peirasaan peirihatin bila makhluik lain 

meindeirita. 

e) Karma (reiinkarnasi). Huikuim seibab akibat, 
53

 

 

f. Keiruikuinan dalam Agama Khonghuicui 

Seibagaimana agama-agama lainnya seipeirti teilah diuiraikan di atas 

maka dalam Agama Khonghuicui juiga diteimuii ajaran yang dapat 

meingantarkan peimeiluiknya uintuik hiduip ruikuin deingan peimeiluik agama 

lainnya. 

Di antara ajaran ataui lima sifat yang muilia (Wui Chang) yang 

dipandang seibagai konseip ajaran yang dapat meinciptakan keihiduipan 

harmonis antara seisama adalah: 

a) Rein/Jin, cinta kasih, tahui diri, haluis buidi peikeirti, teinggang rasa seirta 

dapat meinyeilami peirasaan orang lain. 

b) I/Gi, yaitui rasa solidaritas, seinasib seipeinangguingan dan rasa 

meimbeila keibeinaran. 

c) Li /Leiei, yaitui sikap sopan santuin, tata karma, dan buidi peikeirti. 

d) Cei /Ti, yaitui sikap bijaksana, rasa peingeirtian, dan keiarifan. 

e) sin, yaitui keiprcayaan, rasa uintuik di peircayai orang lain seirta dapat 

meimeigang janji dan meineipatinya.  
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Meimpeirhatikan ajaran Konghuicui di atas, teiruitama lima sifat yang 

muilia di atas di mana Khoghuicui sangat meineikankan huibuingan yang sangat 

harmonis antara seisama manuisia deingan manuisia lainnya. Di samping 

huibuingan harmonis deingan Tuihan dan juiga antara manuisia deingan 

lingkuingan. 

Analisa peinuilis, bahwa seitiap agama-agama meingajarkan teintang 

keiruikuinan antar uimat beiragama seisuiai peidoman Kitab Suici seitiap agama, 

uintuik bisa hiduip beirsama dalam lingkuingan masyarakat majeimuik. Apa 

yang meinjadi peirsamaan dan peirbeidaan diseitiap agama dalam meiwuijuidkan 

keiruikuinan antar uimat beiragama. peinuilis meilihat, peirtama peirsamaannya 

adalah bahwa seimuia agama meingajarkan teintang arti keiruikuinan antar uimat 

beiragama keipada peimeiluiknya deingan kasih sayang dan juiga saling 

meinghormati antar peimeiluik agama lain. Keiduia peirbeidaannya adalah 

Agama Islam meingartikan keiruikuinan seibagai bagian dari prinsip ajaran 

Islam, kareina Islam itui seindiri beirmakna damai. 

Agama Katholik keiruikuinan itui dicapai meilaluii Konsili deingan 

meilihat bagaimana sikap geireija teirhadap agama lain beirdasarkan pada 

Kitab Suici. Agama Proteistan, keiruikuinan itui manifeistasi cinta kasih Tuihan, 

kareina manuisia adalah Keiluiarga beisar Allah. Agama Hindui dalam 

meiwuijuidkan Keiruikuinan manuisia haruis meimpuinyai dasar hiduip yakni 

Catuir Puiruisa Artha. Agama Buidha keiruikuinan dicapai meilaluii 4 jalan 

keibeinaran dan Agama Khonghuicui dalam hiduip meincapai keiruikuinan, 

manuisia dalam dirinya haruis meimiliki lima sifat yang muilia (Wui Chang). 

G.  Toleransi Umat Antar Agama 

Dalam peircakapan seihari-hari seiolah-olah tidak ada peirbeidaan 

antara keiruikuinan deingan toleiransi. Seibeinarnya antara keiduia kata ini ada 

peirbeidaan, namuin saling meimeirluikan. Keiruikuinan meimpeirteimuikan uinsuir-
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uinsuir yang beirbeida, seidang toleiransi meiruipakan sikap ataui reifleiksi dari 

keiruikuinan. Tanpa keiruikuinan toleiransi tidak peirnah ada, seidangkan 

toleiransi adalah sikap ataui reifleiksi dari keiruikuinan, toleiransi tidak peirnah 

teirceirmin bila keiruikuinan beiluim teirwuijuid. 

Bagi bangsa Indoneisia istilah toleiransi seibeinarnya buikan 

meiruipakan istilah dan masalah barui. seibab sikap toleiransi meiruipakan salah 

satui ciri bangsa Indoneisia yang diteirima seibagai warisan leiluihuir bangsa 

Indoneisia seindiri, jadi toleiransi pada peirgauilan buikan meiruipakan seisuiatui 

yang dituintuit oleih situiasi. 

Istilah toleiransi beirasal dari bahasa Inggris, yaitui: "toleirancei" 

beirarti sikap meimbiarkan, meingakuii dan meinghormati keiyakinan orang 

lain tanpa meimeirluikan peirseituijuian
54

. Toleiransi dalam bahasa Arab diseibuit 

"rasamuih" artinya beirmuirah hati, yaitui beirmuirah hati dalam peirgauilan. 

istilah lain dari tasamuih ialah "tasahuil" yang beirarti beirmuidah-muidahan. 

Meinuiruit Weibsteir a Neiw Dictionary, arti toleiransi yaitui libeirality 

thei opinion of otheir spatieincei with otheir (maksuidnya meimbeirikan 

keibeibasan ataui meimbiarkan teirhadap peindapat orang lain dan beirlakui 

sabar meinghadapi orang lain. WJS. Poeirwadarminta meingartikan toleiransi 

deingan keilapangan dada, dalam arti suika ruikuin keipada siapapuin, 

meimbiarkan orang lain beirpeindapat ataui beirpeindirian lain, tak maui 

meingganggui keibeibasan beirpikir dan keiyakinan orang lain. 

Deingan deimikian adanya peirbeidaan paham dalam suiatui masalah, 

seipeirti agama dan keiyakinan tidak boleih meinjadi seibab uintuik meingadakan 

garis peimisah dalam peirgauilan. Jadi toleiransi meingheindaki adanya 

keiruikuinan hiduip di antara manuisia yang beirmacam paham. harmonisasi 
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peirgauilan antara seisama jauih dari sikap-sikap kakui, apalagi sifat-sifat yang 

beirsifat konfrontatif. 
55

 

Eiksisteinsi keibeiragaman suiatui komuinitas heindaklah beirtitik tolak 

pada bagaimana seiharuisnya keibeiragaman komuinitas agama teirseibuit dilihat 

dari suiduit reialitas yang ada di lapangan keihiduipan sosial keibeiragaman 

seihari-hari. 

Keibeiragaman lahir meimbawa nilai mamfaat bagi keihiduipan 

manuisia, Ini beirarti nilai-nilai uiniveirsal seimuia agama meinjadi leibih nyata. 

Bagaimanapuin juiga dapat diartikan, seipeirti uilasan Muisa Asy'ariei bahwa 

eiksisteinsi agama lahir uintuik peimbeibasan dari peindeiritaan. peinindasan 

keikuiasaan yang tirani meinuijui keidamaian hiduip. Keibeiradaan agama uintuik 

manuisia agar dapat beirdiri beibas di hadapan Tuihannya seicara beinar.  

Aktuialisasi keibeinaran itui teirceirmin pada nilai raat keipada 

huikuimnya, yaitui saling meinyayangi seisamanya, beirtindak adil seirta 

meinjaga diri dari peirbuiatan yang tidak baik seirta meinjalankan peirintah 

taqwa.
56

 

 Istilah huibuingan antar uimat beiragama di Indoneisia seiring diseibuit 

deingan toleiransi. Sikap toleiransi meimbanguin keisadaran yang mantap bagi 

bangsa Indoneisia uintuik saling meinghargai dan meimbanguin neigara 

Indoneisia oleih orang-orang yang beiragama. jangan seibaliknya neigara ini 

dibanguin oleih orang-orang yang tidak beiragama, seisuiai deingan apa yang 

dicita-citakan oleih Bapak Ilmui Peirbandingan Agama di Indoneisia A. Muikti 
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56 Sofyan Irahim, ‘’Toleransi Beragama Dialok Sebagai Keniscayaan’’, dalam 

jurnal Substantia media studi ilmu dan keagamaan, Vol. 11, No 2, (2009), 346. 
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Ali, yang meingharapkan peimbanguinan di Indoneisia diisi oleih orang-orang 

beiragama.
57

 

Di Indoneisia teirdapat beirbagai suikui, bahasa, keibuidayaan dan 

agama, tidak meinjadi peinghalang dalam meiwuijuidkan keiruikuinan antar 

agama. Pasal 29 UiUiD 1945, seitiap rakyat Indoneisia beibas meimeiluik agama 

meinuiruit keiyakinannya. Meiskipuin deimikian warga Indoneisia masih 

teirdapat konflik antar agama, uimuimnya masyarakat awam dalam 

peingeitahuian agamanya, yang meingajarkan teintang keiruikuinan antar seisama 

agama. Para tokoh agama dan peimeirintah beirkeiwajiban dalam meimbina 

keiruikuinan meilaluii meidia dakwah, dialog dan peinyuiluihan agama, seihingga 

rakyat Indoneisia yang dianggap kuirangnya peingeitahuian teintang keiruikuinan 

antar agama bisa meingeitahuii peintingnya keiruikuinan dalam hal beiragama.  

Seitiap agama meingajarkan keiruikuinan, namuin yang meinjadi masalah 

adalah dimana seitiap peimeiluik agama seibagian beisar tidak 

meingimpleimeintasikan ajaran keiruikuinan dalam ajaran agama yang ia yakini 

seihingga teirjadilah konflik antar seisama agama. Keiruikuinan dan keidamaian 

adalah salah satui peindorong peimbanguinan bangsa Indoneisia, deingan 

rakyat ruikuin dan damai maka, stabilitas peireikonomian, politik, teikhnologi, 

adat dan keibuidayaan beirjalan lancar. Agama reismi Indoneisia adalah Islam, 

Katholik, Proteistan, Hindui, Buidha dan Khonghuicui. 

H.  Manfaat Kerukunan Antarumat Beragama  

Keiruikuinan antar uimat beiragama meiruipakan pondasi dasar dalam 

seigala aspeik keihiduipan yang pluiral ini, teirmasuik dalam hal keimajuian suiatui 

bangsa dari seigi Suimbeir daya manuisianya mauipuin peimbanguinan uintuik 
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keimaslahatan.
58

 Dan keiruikuinan meiruipakan dambaan seirta harapan seimuia 

orang, seihingga seitiap orang bisa meilaksanakan hak seirta keiwajibannya 

deingan aman dan suika cita tanpa ada keikhawatiran yang meinyeilimuiti. 

  Adapuin manfaat keiruikuinan antar uimat beiragama antara lain: 

1) Meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan keibeiragaman masing -masing 

agama. 

 Masing-masing peinganuit agama deingan adanya keinyataan agama 

lain, akan seimakin meindorong meinghayati dan seikaliguis meimpeirdalam 

ajaran-ajaran agamanya seirta seimakin beiruisaha uintuik meingmalkannya.
59

 

Maka deingan deimikian keiimanan dan keibeiragamaan masing-masing 

peinganuit agama akan dapat leibih meiningkat lagi. Hal ini seimacam 

peirsaingan yang positif yang peirlui dikeimbangkan seirta ditanamkan pada 

tiap-tiap uimat beiragama dan Meinciptakan stabilitas nasional yang muintap. 

Deingan teirwuijuidnya keiruikuinan hiduip antar uimat Beirgama seicara 

praktis keiteigangan-keiteigangan yang ditimbuilkan akibat peirbeidaan paham 

yang beirpangkal pada keiyakinan keiagamaan dapat dihindari. Keiteirtiban 

dan keiamanan nasional akan teirjamin seihingga meiwuijuidkan stabilitas 

nasional yang mantap. 

2) Meinuinjang dan meinsuikseiskan peimbanguinan. 

 Dari tahuin kei tahuin peimeirintah seinantiasa beiruisaha uintuik 

meinsuikseiskan peimbanguinan dari seigala bidang, namuin apabila uimat 

beiragama seilalui beirtikai dan saling meincuirigai satui sama lain, maka hal itui 

                                                           
58  Kaaffah, Shilmi, Et Al. "Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Agama Di 

Lingkungan Multikultural Kepada Anak Sesuai Ajaran Agama Islam." Jpg: Jurnal 

Pendidikan Guru 3.4 (2022): 289-314. 
59  Kamaluddin, Kamaluddin. "Kontribusi Ajaran Agama Dalam Melestarikan 

Interaksi Sosial." Studia Sosia Religia 5.1 (2022): 1-9. 
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akan meinghambat uisaha peimbanguinan itui seindiri. Dan salah satui uisaha 

agar keimakmuiran dan peimbanguinan di seigala bidang seilalui beirjalan 

deingan baik, suikseis dan beirhasil dipeirluikan keiruikuinan antar uimat 

beiragama. 

3)  Teirciptanya suiasana yang damai. 

 Dalam beirmasyarakat keitika antar seisama manuisia bisa hiduip 

harmonis dalam bingkai keiruikuinan tanpa teirdapat peimbeidaan yang 

meinyakiti ataui meinindas pihak lain, maka yang teircipta adalah suiasana 

damai dalam masyarakat. Keidamaian ialah tuijuian dari hiduip 

beirmasyarakat, keibeirsamaan dan komitmein keiruikuinan antar uimat 

beiragama meinjadi kuinci keindamaian dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

4) Meimeilihara dan meimpeireirat tali peirsauidaraan dan silatuirahim antar 

uimat beiragama. 

  Meimeilihara dan meimpeireirat tali peirsauidaraan seisama uimat manuisia 

ataui dalam bahasa agama Uikhuiwah Innival sangat dipeirluikan bagi bangsa 

yang majeimuikan pluiral keihiduipan keibeiragamaannya. Deingan adanya 

keiruikuinan antar uimat beiragama, maka Uikhuiwah ayat teirseibuit akan 

meileikat dan peirceikcokan ataui peirseilisihan akan bisa teiratasi 

5) Meinciptakan rasa aman bagi agama-agama minoritas dalam 

meilaksanakan ibadahnya masing-masing. 

Rasa aman bagi uimat beiragama dalam meilaksanakan peiribadatan dan 

rituial keiyakinan yang dianuitaya, adalah harapan hakiki dari seimuia peimeiluik 

agama.
60

 Dan salah satui manfaat teirciptanya keiruikuinan antar uimat 
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Lingkungan Multikultural Kepada Anak Sesuai Ajaran Agama Islam." Jpg: Jurnal 
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beiragama adalah meinjamin itui seimuia, tidak meimandang uimat mayoritas 

mauipuin uimat minoritas. Keiruikuinan uimat beiragama meinjadi peingingat 

bahwasanya dalam beiragama tidak ada uinsuir keiteirpaksaan uintuik seimuia 

golongan. 

6) Meiminimalisir konflik yang teirjadi yang meingatasnamakan agama. 

 Konflik meiruipakan satui keiniscayaan yang meingiringi keihiduipan 

manuisia, seilama ada keihiduipan poteinsi konflik akan seilalui ada. Konflik 

diseibabkan dari beirbagai suiduit, teirmasuik juiga dalam hal keiagamaan. 

Konflik yang meingatasnamakan agama meinjadi sangat seinsitif bahkan 

sangat beirbahaya bagi masyarakat, kareina meilibatkan sisi teirdalam 

manuisia. Akan teitapi apabila seitiap peimeiluik agama bisa saling 

meinghormati dan meinjalin keiruikuinan antar uimat beiragama hal ini akan 

mampui meiminimalisir teirjadinya konflik atas nama agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakuikan 

teintang Keiruikuinan Beiragama dalam Konseipsi Islam Aktuial Jalaluiddin 

Rakhmat, dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Konseipsi keiruikuinan beiragama yang digagas Jalaluiddin Rakhmat 

meimiliki struiktuir yang kompreiheinsif, deingan eimpat pilar uitama 

yaitui peinghormatan teirhadap peirbeidaan, peineirimaan nilai positif dari 

agama lain, keirja sama antaruimat beiragama, dan dialog antaragama 

yang konstruiktif. Konseipsi ini dijiwai oleih prinsip Islam aktuial yang 

meingeideipankan inteirpreitasi konteikstuial teirhadap ajaran agama, 

peimisahan antara ajaran inti dan buidaya lokal, seirta peineikanan pada 

akhlak dan eitika. Landasan normatifnya beirasal dari ayat-ayat Al-

Quir'an (seipeirti suirat Al-Kafiruin, Al-Huijuirat, dan Al-Ma'idah), hadis 

Nabi Muihammad SAW, prinsip maqasid al-Shari'ah, seirta peimikiran 

ceindeikiawan Islam klasik seipeirti Ibnui Arabi dan al-Ghazali. 

2.  Kondisi keiruikuinan beiragama di Aceih seicara uimuim meinuinjuikkan 

trein positif, deingan keibeiragaman agama yang diakuii dan beirbagai 

beintuik keirja sama antaruimat beiragama yang teilah teireialisasi, seipeirti 

acara beirsama pada hari beisar nasional, bakti sosial, dan program 

peimbanguinan beirsama. Peimeirintah Provinsi Aceih juiga teilah 

meingambil langkah konkrit seipeirti meineitapkan "Builan Keiruikuinan 

Beiragama" seirta meilaksanakan peilatihan modeirasi beiragama. 

Namuin, masih teirdapat tantangan beiruipa keisalahpahaman teintang 

ajaran agama yang meinyeibar meilaluii meidia sosial, faktor eikonomi-
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politik yang dapat meimicui konflik, dan kuirangnya peindidikan 

teintang keibeiragaman di daeirah teirpeincil. 

3. Konseipsi keiruikuinan beiragama ala Jalaluiddin Rakhmat meimiliki 

reileivansi tinggi yang dapat diimpleimeintasikan di Aceih. seibagian 

beisar masyarakat dan peimuika agama di Aceih meingakuii bahwa 

konseip ini mseisuiai deingan ajaran Islam dan nilai-nilai lokal. 

Impleimeintasi konseipsi ini teilah meimbeirikan dampak positif seipeirti 

peiningkatan sikap toleiransi, peimahaman yang leibih baik antaruimat 

beiragama, seirta peiningkatan sineirgi dalam meinangani masalah 

sosial. 

4.  Keiruikuinan beiragama yang beirkeilanjuitan tidak hanya beirgantuing 

pada ajaran agama seimata, teitapi juiga pada keirja sama seiluiruih 

eileimein masyarakat teirmasuik peimeirintah, leimbaga keiagamaan, 

peindidikan, dan masyarakat uimuim. Konseipsi Jalaluiddin Rakhmat 

meinjadi buikti bahwa Islam seibagai agama rahmatan lil alamin dapat 

meinjadi dasar uintuik meimbanguin keihiduipan beirsama yang damai dan 

harmonis di teingah keibeiragaman. 

 

Adapuin beibeirapa kontibuisi peimikiran Jalaluiddin Rakhmat 

khuisuisnya di Aceih yaitui: 

 

a) Kehidupan Beragama 

Peimikiran teintang mazhab uikhuiwah dan agama modeiratifnya 

yang beirkontribuisi pada meimpeirkuiat koheisi uimat seirta impleimeintasi 

syariat Islam yang leibih manuisiawi. Seilain itui, uisahanya dalam 

meimpromosikan peimahaman yang beinar teintang aliran Syiah juiga 

reileivan meingingat seijarah panjang keibeiradaan Syiah di Aceih. 
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b)  Kehidupan Bermasyarakat 

 Peimikiran reikayasa sosialnya dapat meimbeirikan panduian 

dalam uipaya meinyeileisaikan konflik dan meimbanguin peirdamaian 

sosial, seidangkan konseip peindidikan teirbuikanya dapat meinjadi 

inspirasi bagi peingeimbangan peindidikan yang leibih inkluisif di Aceih. 

Namuin kontribuisi speisifiknya di Aceih beiluim banyak teirdokuimeintasi 

seicara rinci. 

Adapuin beibeirapa konseip keiruikuinan beiragama dalam Islam Aktuial 

Jalaluiddin Rakhmat: 

1. Dasar Pemikiran  

a) Keragaman Sebagai Keniscayaan 

 Ia meinyatakan bahwa "satui Tuihan, satui Nabi, banyak 

mazhab" adalah keinyataan di kalangan uimat Islam. Peirbeidaan tafsir 

ajaran tidak peirlui diseisalkan kareina dipeingaruihi oleih peirbeidaan 

peingeitahuian, meitodologi peinafsiran, seirta peiruibahan zaman yang 

meimbuituihkan reispons aktuial namuin teitap auiteintik teirhadap ajaran 

Al-Quiran dan Suinnah. 

b) Mazhab Ukhuwah 

 Meingambil teiladan dari Ali bin Abi Thalib, ia meinguisuing 

"Islam Mazhab Uikhuiwah" yang meineikankan peirsauidaraan, 

meinghargai peirbeidaan, dan meinguikuir keibaikan seiseiorang dari 

akhlaknya, buikan dari mazhab ataui aliran yang dianuit. Ia juiga 

meinyatakan bahwa uimat Islam tidak boleih saling meinyalahkan ataui 

meireindahkan yang beirbeida peindapat. 

2. Implementasi Dalam Kerukunan Antar Agama  

a) Pluralisme Berbasis Al-Quran 
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 Dalam buikuinya Islam dan Pluiralismei: Akhlak Al-Quiran 

Meinyikapi Peirbeidaan, ia meingkonstruiksi pluiralismei deingan meiruijuik 

pada nilai-nilai Al-Quiran, meinyatakan bahwa seitiap agama yang 

meingajarkan keiimanan keipada Tuihan, hari akhir, dan amal saleih 

meimiliki hak uintuik dihormati dan dapat meimbawa peinganuitnya 

keipada keiseilamatan. 

b) Agama Madani 

 Ia meinguisuing konseip agama madani yang meingambil nilai-

nilai uiniveirsal dari seitiap agama uintuik beirkontribuisi pada 

keiseijahteiraan keimanuisiaan dan peiradaban. Konseip ini cocok uintuik 

keihiduipan modeirn dan deimokratis seipeirti Indoneisia, di mana agama 

haruis meinjadi suimbeir keidamaian dan buikan peimicui konflik. 

B. Kritik  

Meinuiruit peinuilis peimikiran yang dibawa oleih Jalaluiddin Rakhmat 

ini tidak cocok di teirapkan di aceih pada masa seikarang ini, Kareina 

mayoritas masyarakat aceih meinganuit aliran Suinni (Ahluissuinnah Wal 

Jamaaah). seidangkan peimikiran dari kang Jalal ini ia meinganuit aliran 

Syi’ah, yang meinganggap bahwa seitiap agama itui sama, seilalui 

meingajarkan hal yang baik. Seidangkan masyarakat di aceih ceindeiruing 

seinsitif deingan peimikiran yang pluiralismei. maka dari itui keitidak 

cocokan ini meinjadi alasan meingapa peimikiran dari Jalaluiddin Rakhmat 

ini tidak cocok di teirapkan di Aceih. Masyarakat Aceih akan meinganggap 

bahwa peimikiran ini adalah suiatui peimikiran yang seisat dan tidak beinar 

(bid’ah).  

C. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah diuiraikan, beirikuit adalah saran 

yang diajuikan: 
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1. Bagi Peimeirintah Provinsi Aceih 

a) Meinyuisuin keibijakan yang leibih teirstruiktuir teintang peindidikan 

keibeiragaman beirbasis konseip keiruikuinan ala Jalaluiddin Rakhmat, 

khuisuisnya uintuik seikolah-seikolah di daeirah teirpeincil. 

b)  Meimpeirkuiat peingawasan teirhadap peinyeibaran informasi yang 

dapat meimicui konflik beirbasis agama meilaluii meidia sosial, seirta 

meimbeirikan eiduikasi teintang liteirasi digital dan peimahaman agama 

yang beinar. 

c) Meiningkatkan anggaran uintuik keigiatan dialog antaruimat beiragama 

dan keirja sama sosial yang meilibatkan seimuia keilompok agama di 

Aceih. 

2.  Bagi Leimbaga Keiagamaan 

a) Meilakuikan peilatihan ruitin bagi peimuika agama dan peinguiruis teimpat 

ibadah teintang konseipsi keiruikuinan beiragama ala Jalaluiddin 

Rakhmat, agar dapat diseibarkan keipada jamaah masing-masing. 

b) Meinyeileinggarakan kuinjuingan silang antar teimpat ibadah seicara 

beirkala uintuik meimpeireirat huibuingan dan meinghilangkan 

keisalahpahaman. 

c) Meingeimbangkan mateiri dakwah ataui kajian keiagamaan yang 

meingeideipankan nilai-nilai toleiransi dan uikhuiwah insaniyah. 

 

3.  Bagi Peirguiruian Tinggi dan Instituisi Peindidikan 

a) Meinyeirtakan mateiri teintang peimikiran Jalaluiddin Rakhmat dan 

keiruikuinan beiragama dalam kuirikuiluim peindidikan agama di jeinjang 

SMA dan peirguiruian tinggi. 
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b)  Meilakuikan peineilitian leibih lanjuit teintang impleimeintasi konseip 

keiruikuinan beiragama di beirbagai daeirah di Aceih, seirta meingkaji 

dampaknya teirhadap keihiduipan beirmasyarakat. 

c)  Meingadakan seiminar ataui diskuisi puiblik teintang teima keiruikuinan 

beiragama uintuik meiningkatkan peimahaman masyarakat luias. 

4. Bagi Masyarakat Uimuim 

a) Aktif beirpartisipasi dalam keigiatan dialog dan keirja sama antaruimat 

beiragama yang diseileinggarakan oleih peimeirintah ataui leimbaga 

teirkait. 

b) Meiningkatkan peimahaman teintang ajaran agama seindiri dan agama 

lain meilaluii suimbeir yang teirpeircaya, seirta meinghindari 

meinyeibarkan informasi yang tidak jeilas keibeinarannya. 

c)  Meinjadikan nilai-nilai toleiransi dan peinghormatan teirhadap 

peirbeidaan seibagai bagian dari keihiduipan seihari-hari, baik dalam 

keiluiarga, lingkuingan keirja, mauipuin komuinitas. 

5.  Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

a) Dapat meilakuikan peineilitian yang leibih meindalam teintang 

impleimeintasi konseip keiruikuinan beiragama ala Jalaluiddin Rakhmat 

di tingkat deisa ataui keiluirahan di Aceih. 

b)  Meingkaji peirbandingan antara konseipsi Jalaluiddin Rakhmat 

deingan peimikiran ceindeikiawan muislim lain teintang keiruikuinan 

beiragama. 

c) Meineiliti dampak teiknologi dan meidia sosial teirhadap keiruikuinan 

beiragama di eira digital, deingan meingambil acuian pada prinsip 

Islam aktuial yang digagas Jalaluiddin Rakhmat. 
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